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ABSTRAK 

An Nisa Febrianti, NPM : 2102090212. Hubungan Antara Gaya Mengajar 

Guru Dengan Motivasi Belajar Pada Siswa Kelas V SD Muhammadiyah 13 

Medan. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah 13 Medan 2025. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara gaya mengajar guru 

dengan motivasi belajar pada siswa kelas V SD Muhammadiyah 13 Medan. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa/i kelas V 

berjumlah 41 siswa. Dalam penelitian ini sampel peneliti menggunakan “totally 

sampling” yang artinya peneliti mengambil semua populasi kelas V SD 

Muhammadiyah 13 Medan yang berjumlah 41 siswa. Adapun jenis penelitian ini 

adalah penelitian korelasional menggunakan metode kuantitatif. Pengumpulan data 

pada penelitian ini menggunakan angket yaitu angket gaya mengajar guru ( Variabel 

X ) dan angket motivasi belajar siswa ( Variabel Y). Teknik analisis data 

menggunakan statistic korelasi product moment dan uji t.Dari hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara gaya mengajar 

guru dengan motivasi belajar siswa dengan indeks korelasi rhitung = 0,625 > rtabel = 

0,308 dan  nilai thitung = 5,006 > ttabel = 1,684 dengan hipotesis H0 ditolak dan Ha 

diterima dengan tingkat signifikan sebesar 39,0625%. 

 

Kata Kunci : Gaya Mengajar Guru , Motivasi Belajar Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 



ii 
 

KATA PENGANTAR 

Bismillahirrahmanirrahim 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah   

Pendidikan adalah penting bagi setiap orang dan akan bertahan sepanjang 

hidup. Menurut  Teguh Triwijayanto (2014)  mengemukakan, pendidikan adalah 

proses pendidikan universal yang berlangsung seumur hidup yang bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan setiap orang sehingga dapat menjalani kehidupan sesuai 

dengan apa yang pelajari dan alami. 

Beberapa komponen diperlukan untuk mencapai tujuan pendidikan. Sistem 

pendidikan yang berkualitas guru, siswa, kurikulum, pengelola, sarana dan prasana 

adalah komponen yang diperlukan untuk mencapai tujuan pendidikan .Dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan, hal-hal berikut sangat penting, guru yang 

memiliki kemampuan profesional yang baik adalah komponen penting dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah . Berdasarkan Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 14 Tahun (2005) tentang Guru dan Dosen (UUGD)  

Pasal 1 ayat (1) menyatakan: “Guru adalah pendidik profesional dengan tugas 

utama mendidik,  mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi siswa pada pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah”. Sebagai pendidik, guru memiliki tugas besar untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan. 
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Dalam kegiatan belajar, Motivasi sangat penting karena seseorang yang tidak 

memiliki motivasi tidak akan semangat melakukan aktivitas belajar. Sehingga salah 

satu definisi pembelajaran adalah motivasi belajar, yang berarti interaksi positif 

antara guru dan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Tanggung jawab yang 

lebih penting bagi pendidik adalah menumbuhkan motivasi siswa dalam 

pembelajaran dengan menyediakan lingkungan belajar dan area belajar yang 

mendukung pada setiap siswa (Elvira & Neni Z ,2022). 

Menurut Hamzah B (2016) motivasi belajar merupakan inti dari motivasi siswa 

melalui sumber intrinsik dan ekstrinsik untuk melakukan perubahan perilaku. Hal 

ini sangat penting untuk keberhasilan siswa, sehingga motivasi belajar merupakan  

salah satu komponen yang mempengaruhi tingkat pembelajaran siswa. Sedangkan 

menurut Sardiman A.M  (2018) motivasi didefinisikan sebagai serangkaian upaya 

untuk membuat situasi tertentu membuat seseorang ingin melakukan sesuatu, dan 

jika hal itu tidak menyenangkan, ia berusaha menyangkal atau menghindari 

perasaan tidak menyenangkan tersebut. Kedua teori ini menyatakan kesamaan 

bahwa motivasi berasal dari rangsangan luar tetapi dari diri sendiri seseorang yang 

menentukan tindakan selanjutnya. 

Guru memiliki berbagai cara dalam menarik perhatian siswa, salah satu metode 

yang dapat digunakan guru adalah dengan mengubah gaya mengajar melalui ragam 

variasi guru ketika mengajar di dalam kelas .Hasril, (2021) menyatakan , gaya 

mengajar guru mencerminkan kepribadian guru, yang sulit untuk diubah karena 

sudah ada sejak kecil atau sejak lahir. Gaya mengajar guru ini berbeda-beda selama 

proses belajar, tetapi semua memiliki tujuan yang sama memberikan pengetahuan, 



3 

 

 

 

membentuk sikap siswa dan menjadikan siswa terampil.  Aktivitas belajar tidak 

terbatas pada guru, siswa juga berpartisipasi dalam proses belajar.  

Adapun hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini telah diteliti 

sebelumnya oleh Haril, Azan Sahidi, La ode Ramlan tahun 2020 “Hubungan Antara 

Gaya Mengajar Guru Dengan Motivasi Belajar Siswa Kelas  X IPS SMA Negeri 

07 Bombana“ dengan hasil penelitian terdapat   hasil hubungan    antara    gaya    

mengajar    guru dengan  motivasi  belajar  siswa.  Dari  hasil perhitungan  

didapatkan  nilai  =  0,06.  Hal  ini menunjukkan bahwa pengaruh positif dalam    

gaya    mengajar    guru    mempunyai hubungan   yang   rendah   dengan   motivasi 

belajar siswa sebesar 0,36.  

Adapun hasil dari observasi  awal pada bulan November 2024 yang dilakukan 

peneliti di SD Muhammadiyah 13 Medan, diketahui bahwa siswa merasa kurang 

termotivasi dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh gurunya , karena gaya 

mengajar guru yang sangat monoton, menjelaskan materi di papan tulis , lalu 

setelahnya menyuruh siswa untuk mengerjakan latihan soal yang ada di buku. Jika 

selesai mengerjakan tugas  guru meminta siswa untuk menjawab soal di papan tulis 

dengan keadaan kelas yang kurang kondusif. Akibatnya guru hanya memperhatikan 

siswa yang berada di depan mengerjakan soal tanpa menghiraukan siswa yang lain. 

Selain itu gaya variasi mengajar guru kurang optimal karena tidak mempuyai media 

yang diberikan sehingga kurang nya variasi dalam mengajar  serta tidak adanya ice 

breaking untuk menarik perhatian siswa. 
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Berdasarkan dari hasil diatas peneliti menemukan fenomena bahwa, belum 

ditemukan gaya mengajar guru yang dapat memotivasi siswa karena masih terdapat 

para pengajar cenderung mengajar secara konvensional . maka dari pada itu peneliti 

tertarik untuk memvestigasi permasalahan yang terjadi dilingkungan sekolah, oleh 

karena itu judul yang akan diteliti adalah “Hubungan Antara Gaya Mengajar 

Guru Dengan Motivasi Belajar Pada Siswa Kelas V SD Muhammadiyah 13 

Medan”  

1.2  Identifikasi Masalah  

Dari hasil latar belakang masalah , maka dapat di identifikasikan masalah 

sebagai berikut : 

1. Masih terdapat siswa kurang termotivasi dalam mengikuti pembelajaran 

2. Masih terdapat siswa berbicara serta bermain pada saat guru 

menyampaikan materi dikelas 

3. Masih terdapat siswa  mengantuk pada proses pembelajaran karena gaya 

mengajar guru yang monoton 

4. Masih terdapat guru yang cenderung mengajar secara konvensional 

sehinggga siswa menjadi pasif dalam mengikuti proses pembelajaran 

5. Masih terdapat guru yang hanya mengandalkan metode ceramah tanpa 

menggunakan media yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 

1.3  Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah , ruang lingkup dan fokus 

masalah dalam penelitian ini terbatas pada motivasi belajar siswa yang rendah 

dengan kurangnya variasi dalam gaya mengajar guru di kelas. 
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1.4  Rumusan Masalah  

Berdasarkan batas masalah diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Apakah terdapat hubungan antara gaya mengajar guru dengan motivasi 

belajar pada siswa kelas V SD Muhammadiyah 13 Medan ? 

1.5  Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan di atas, penelitian ini dilakukan 

untuk mencapai tujuan yang berkaitan dengan masalah yang dirumuskan. Adapun 

tujuan penelitian yaitu : 

1. Untuk mengetahui hubungan antara gaya mengajar guru dengan motivasi 

belajar pada siswa kelas V SD Muhammadiyah 13 Medan. 

1.6  Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dalam penelitian ini , antara lain sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis  

Diharapkan temuan penelitian ini dapat memberikan kontribusi ilmiah 

yang bermanfaat untuk pendidikan, terutama untuk perkembangan 

pendidikan di sekolah dasar yang berkaitan dengan gaya mengajar guru dan 

motivasi belajar siswa 

2. Manfaat praktis 

Secara praktis , penelitian ini dapat memberikan manfaat yaitu : 
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1. Bagi peserta didik  

Siswa diharapkan terus meningkatkan motivasi untuk belajar dan aktif 

mengikuti pelajaran dengan penuh semangat, konsentrasi, dan 

perhatian. 

2. Bagi guru  

Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan bagi guru 

sebagai upaya dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dengan 

memberikan berbagai variasi gaya mengajar pada proses pembelajaran 

dikelas 

3. Bagi sekolah 

Hasil penelitian diharapkan dapat membantu sekolah dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan.dengan motivasi belajar siswa yang 

berhubungan dengan gaya mengajar guru selama pembelajaran. 

4. Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang 

hubungan antara gaya mengajar guru dengan motivasi belajar pada 

siswa, agar gaya mengajar ini bisa dapat diterapkan oleh peneliti ketika 

sudah memiliki kewajiban mengajar kepada peserta didik nantinya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Kerangka Teoritis 

2.1.1 Hakikat Gaya Mengajar  

Gaya me$ngajar (le$arning style$) adalah me$tode$ yang digu$nakan ole$h 

gu$ru$ u$ntu$k me$ngajar ju$ga me$nyampaikan informasi ke$pada siswanya, se$orang 

gu$ru$ me$nce$rminkan cara me$laku$kan pe$ngajaran be$rdasarkan pe$rspe$ktif gu$ru$ 

itu$ se$ndiri. Se$lain itu$, landasan psikologis, te$ru$tama te$ori be$lajar yang  dimiliki 

dan ku$riku $lu$m yang digu$nakan, ju$ga me$mpe$ngaru$hi cara gu$ru$ dalam me$ngajar. 

Me$nu$ru$t  (Mu$na 2019) dalam bu$ku$ pe$doman me$ngajar dise$bu$tkan bahwa  gaya 

me$ngajar adalah cara gu$ru$ me$ngajar di ke$las ini te$rmasu$k ce$pat atau$ lambatnya 

prose$s pe$mbe$lajaran, sikap dan tingkah laku$, dan tinggi atau$ re$ndahnya su$ara 

gu$ru$ pada waktu$ me$ngajar . 

Me$ngajar adalah prose$s yang dilaku$kan ole$h se$orang gu$ru$ u$ntu$k 

me$nye $diakan pe$ngalaman be$lajar bagi siswanya. Me$mbe$ri pe$se$rta didik 

me$lalu$i bimbingan, bantu$an, dan arah u$ntu$k me$ngalami pe$ngalaman be$lajar. 

Jadi, pe$mbe$lajaran, ju$ga dike$nal se$bagai pu$sat pe$rhatian bagi individu$ dan 

masyarakat saat ini. Kare$na pe$mbe$lajaran pada dasarnya adalah u$paya u$ntu$k 

me$mbe$ri ke$mampu$an u$ntu$k me$njadi manu$sia yang mandiri di masa de$pan. 

Me$ngajar adalah "u$saha gu$ru$ u $ntu$k me$nciptakan kondisi-kondisi atau$ 

me$ngatu$r lingku$ngan se$de$mikian ru $pa, se$hingga te$rjadi intraksi antara mu$rid 

de$ngan lingku$ngan", yang me$ncaku $p gu$ru$, alat pe$lajaran, dan se$mu$a orang 
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yang dise$bu$t dalam prose$s pe$mbe$lajaran u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an pe$lajaran. 

Pe$ngajaran me$libatkan pe$ran gu$ru$ kare$na gu$ru$ be$rtanggu$ng jawab atas prose$s 

pe$mbe$lajaran, se$me$ntara pe$mbe$lajaran itu$ se$ndiri me$libatkan siswa dan gu$ru$ 

ju$ga. De$ngan de$mikian, pe$ngajaran atau$ me$ngajar be$rtu$ju$an u $ntu$k me$ndorong 

siswa u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an yang te$lah dite$tapkan se$be$lu$mnya de$ngan 

bantu$an gu $ru$ (Aghadiati ,2017). 

Ke$tika se$orang gu$ru$ me$mbe$rikan pe$nge$tahu$an ke$pada siswanya ju$ga 

haru$s me$miliki "kompe$te$nsi-kompe$te$nsi ke$gu$ru$an dan se$tiap gu$ru$ haru$s 

me$ngu$asai se$rta trampil dalam me$laksanakan me$ngajar" (Aghadiati,2017). 

De$ngan de$mikian, gu$ru$ haru$s me$miliki ke$mampu$an u$ntu$k dapat me$mbu$at 

pe$lajaran me$narik dan tidak me$mbosankan se$hingga siswa nyaman, siswa aktif 

dalam pe$lajaran, dan gu$ru$ se$nang me$nyampaikan mate$ri dalam ke$las.s 

Me$nu$ru$t Lindawati dan He$rmi Yanzi (2017) me$nyatakan bahwa , gaya 

me$ngajar gu$ru$ adalah pe$nde$katan yang digu$nakan se$orang gu$ru$ u$ntu$k 

me$nyampaikan mate$ri pe$lajaran. Pe$nyampaian, inte$raksi, dan karakte$r gu$ru$ 

be$rkontribu$si pada gaya me$ngajar gu$ru$. Me$nu$ru$t Shaari (2014) me$nje$laskan 

bahwa, gaya me$ngajar adalah me$tode$ yang digu$nakan u$ntu$k me$nyampaikan 

informasi dan ke$te$rampilan di ke$las. Gaya me$ngajar dapat dide$finisikan 

se$bagai cara se$se$orang me$ngajarkan siswa be$rdasarkan ke$adaan alam, 

ke$biasaan, ke$ce$nde$ru$ngan, atau$ bahkan gaya yang u$nik. Se$dangkan me$nu$ru$t 

E$mosda & Pu$tri (2018) me$nyatakan, gaya me$ngajar adalah ku $mpu$lan inte$raksi 

yang te$rjadi antara gu$ru$ dan siswa se$lama prose$s be$lajar agar siswa dapat 

me$mahami dan me$nye$rap pe$lajaran de$ngan baik. 
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Dari pe$nje$lasan diatas maka dapat disimpu$lkan bahwa gaya me$ngajar 

adalah cara atau$ pe$nde$katan yang digu$nakan gu$ru$ u$ntu$k me$nyampaikan mate$ri 

pe$lajaran yang be$rinte$raksi de$ngan siswa, dan me$mbangu$n su$asana 

pe$mbe$lajaran. Gaya me$ngajar me$ncaku$p me$tode$, ke$biasaan, ke$ce$nde$ru$ngan, 

dan karakte$r u$nik gu$ru$ yang be$rtu$ju $an u$ntu$k me$mbantu$ siswa me$mahami dan 

me$nye $rap pe$lajaran se$cara e$fe$ktif. 

2.1.2 Tujuan  Mengajar  

Gu $ru$ me$ne$ntu$kan tu$ju$an pe$ngajaran saat me$ncari gaya me$ngajar yang 

dapat me$mbantu$ siswa be$lajar. Se$te$lah tu$ju$an te$lah dite$ntu$kan, ku$riku$lu$m dan 

psikologis dite$rapkan dalam instru$ksi. Psikologi be$rkaitan de$ngan te$ori yang 

dipe$gang te$ntang be$lajar, motivasi, pe$nge$lolaan ke$las, dan e$valu$asi hasil 

be$lajar. Di sisi lain, pe$ne$rapan ku$riku$lu$m be$rkaitan de$ngan bahan yang 

diajarkan, pe$ran gu$ru$, pe$ranan siswa, su$mbe$r be$lajar, dan prose$s pe$ngajaran. 

Adapu$n tu $ju$an me$ngajar me$nu$ru$t (Pipit Mu$liyah e$t al., 2020), diantaranya 

adalah : 

1. U$ntu$k me$ningkatkan dan me$me$lihara pe$rhatian siswa te$rhadap 

ke$se$su$aian de$ngan prose$s be$lajar me$ngajar 

2. Me$mbe$rikan siswa motivasi u$ntu$k be$lajar, yang sangat pe$nting kare$na 

tanpa adanya motivasi siswa tidak akan me$laku$kan ke$giatan be$lajar. 

3. Dapat me$nu$mbu$hkan pe$rse$psi positif te$rhadap pe$ndidik dan institu$si 

pe$ndidikan  

4. Dapat me$nye$diakan opsi dan fasilitas u$ntu$k be$lajar se$cara individu$al. 

5. Dapat me$ndorong siswa u$ntu $k be$lajar. 
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Se$lain itu$ gu$ru$ me$miliki cara me$re$ka se$ndiri u$ntu$k me$ne$ntu$kan tu$ju$an 

me$ngajar. Nu$rizzamani (2017) me$mbagi de$finisi ini ke$ dalam e$mpat kate$gori, 

diantaranya : 

1. Transfe$r : Dalam hal ini, me$ngajar dianggap se$bagai prose$s 

pe$mindahan pe$nge$tahu$an dari se$se$orang gu$ru$ ke$ orang lain.. Siswa  

dianggap se$bagai wadah yang kosong , dan jika pe$nge$tahu$an tidak 

dapat ditransfe$r de$ngan su$kse$s, masalahnya se$ring dianggap se$bagai 

ke$salahan siswa. 

2.  Shaping : Dalam hal ini, adalah prose$s me$ngu$bah siswa me$njadi 

be$ntu$k yang te$lah dite$ntu$kan. Ini adalah te$mpat di mana siswa diajarkan 

ke$te$rampilan dan cara be$rtingkah laku$ yang dianggap be$rmanfaat bagi 

siswa. Motivasi dan minat siswa hanya dianggap pe$nting se$lama prose$s 

pe$mbe$ntu$kkan. 

3. Trave$ling : Dalam mode$l ini, pe$ngajaran dianggap se$bagai 

me$mbimbing siswa me$lalu$i mate$ri. Dianggap se$bagai se$su$atu$ yang 

me$nantang dan kadang-kadang su$lit u$ntu$k dipe$lajari. 

4. Growing : Dalam mode$l ini, pe$rtu$mbu$han be$rpu$sat pada 

pe$nge$mbangan ke$ce$rdasan, fisik, dan e$mosi siswa. Pe$nting bagi gu$ru $ 

u$ntu$k me$nye $diakan situ$asi dan pe$ngalaman u$ntu $k  me$mbantu $ 

pe$rke$mbangan siswa. Ini adalah mode$l yang be$rpu$sat pada siswa atau $ 

mode$l yang be$rpu$sat pada siswa, di mana mata pe$lajaran tidak pe$nting 

se$bagai tu$ju$an, te$tapi hanya jika se$su$ai de$ngan ke$bu $tu$han dan minat 

siswa. 
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Be$rdasarkan u$raian diatas , dapat disimpu$lkan bahwa me$ngajar adalah 

se$tiap u$paya yang dise$ngaja u$ntu$k me$mbe$ri siswa ke$se$mpatan u$ntu$k be$lajar 

se$su$ai de$ngan motivasi yang te$lah dite$tapkan.  

2.1.3 Manfaat Mengajar  

Me$ngajar adalah salah satu$ je$nis aktivitas yang sangat me$me$ngaru$hi 

baik pe$ngajar mau$pu$n yang diajar. Aktivitas ini le$bih dari se$kadar transfe$r 

ilmu$; me$ngajar ju$ga be$rarti be$rinte$raksi de$ngan orang lain, me$nge$mbangkan 

diri se$ndiri, dan be$rkontribu$si pada masyarakat dan orang lain. Dianti (2017)  

me$nge$mu $kakan be$be$rapa manfaat gaya me$ngajar diantaranya : 

1. Me$njaga dan me$ngingatkan siswa te$ntang aspe$k be$lajar yang te$rkait   

2. Me$ningkatkan ke$mu$ngkinan motivasi ingin tahu$ be$rfu$ngsi me$lalu$i 

aktivitas pe$ne$litian dan e$ksplorasi  

3. Me$nu$mbu$hkan sikap positif te$rhadap pe$ndidik dan institu$si pe$ndidikan 

4. Me$ningkatkan ke$mu$ngkinan siswa dilayani se$cara individu$al se$hingga 

pe$ngalaman be$lajar me$njadi indah  

5. Me$ndorong aktivitas be$lajar de$ngan me$libatkan siswa dalam be$rbagai 

ke$giatan atau$ pe$ngalaman be$lajar yang me$narik de$ngan be$rbagai 

tingkat kognitif. 

2.1.4 Karakteristik Gaya Mengajar 

Gu $ru$ adalah bagian pe$nting dari pe$ndidikan kare$na gu$ru$ ialah orang 

yang be$rtanggu$ng jawab u$ntu$k me$nce$rdaskan ke$hidu$pan siswa dan 

be$rtanggu $ng jawab atas se$mu$a sikap, tingkah laku$, dan tindakan me$re$ka u$ntu$k 
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me$mbina siswa me$njadi orang yang be$rbu$di lu$hu$r, cakap, dan be$rmanfaat bagi 

masyarakat dan ne$gara me$re$ka di masa me$ndatang. Gu$ru$ yang baik me$miliki 

sifat. Se$orang gu$ru$ me$nggu$nakan te$knik gaya me$ngajar adalah salah satu$ hal 

yang dianggap pe$nting dalam me$nu$njang ke$be$rhasilan me$ngajar. Gaya 

me$ngajar dianggap se$bagai aspe$k atau$ ke$pribadian yang lu$as yang me$ncaku$p 

posisi gu$ru$, pola pe$rilaku$, modu$s kine$rja, se$rta sikapnya te$rhadap diri se$ndiri 

dan orang lain (Su$ciyati e$t al., 2023).   

Se$mu$a gu$ru$ me$miliki pe$nampilan yang be$rbe$da, , me$nu$ru$t Thoifu$ri 

(Nu$rau$lia 2020) me$nyatakan ada be$be$rapa karakte$ristik gaya me$ngajar gu$ru$ 

se$bagai be$riku$t : 

1. Me$tode$ Pe$ngajaran, yaitu$ prose$s pe$nyampaian mate$ri gu$ru$ de$ngan 

me$tode$ yang be$rvariasi se$hingga siswa te$rtarik u$ntu$k me$ngiku$ti 

pe$mbe$lajaran di ke$las. 

2. Komu $nikasi, ke$giatan pe$nyampaian informasi be$ru$pa mate$ri ajar ke$pada 

siswa de$ngan je$las , ke$mampu$an gu$ru$ dalam me$njawab pe$rtanyaan siswa 

le$bih rinci dan me$nde$ngarkan se$gala pe$ndapat siswa. 

3.  Me$dia ajar, pe$nggu$naan  atau$ alat bantu$ u$ntu$k me$mu$dahkan prose$s 

be$lajar me$ngajar se$pe$rti vide$o/ppt , dan pe$manfaatan te$knologi dalam 

pe$mbe$lajaran. 

4. Pe$nge$lolaan ke$las, ke$mampu$an gu$ru$ dalam pe$nanganan siswa ku$rang 

foku$s se$hingga dapat me$mbe$rikan su$asana  be$lajar yang me$nye$nangkan. 
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5. Kre$ativitas Gu$ru$, u$ntu$k me$mbu$at inte$raksi be$lajar me$ngajar 

me$nye $nangkan dan me$mbu$at pe$se$rta didik te$rmotivasi u$ntu$k be$lajar, gu$ru$ 

yang kre$atif dapat me$manfaatkan se$mu$a su$mbe$r daya yang te$rse$dia 

(Oktiani 2017). 

2.1.5 Hakikat Motivasi Belajar  

Motivasi be$rasal  dari kata move$re$, yang be$rarti dorongan atau$ alasan 

u$ntu$k me$laku$kan se$su$atu$. Motivasi adalah e$mosi yang me$ndorong se$se$orang 

u$ntu$k me$laku$kan se$su$atu$ u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an. Motivasi be$lajar ju$ga be$rasal 

dari dalam diri se$se$orang dan dapat dirangsang dari lu$ar ,lingku$ngan se$se$orang 

dapat me$mbe$ntu$k dan me$mpe$role$h motivasi be$lajar (Ansori 2015). Motivasi 

adalah kompone$n psikis non-kognitif yang be$rkaitan de$ngan pe$mbe$lajaran. 

pe$rannya yang u$nik adalah me$nu$mbu$hkan se$mangat, ke$pu$asan, dan se$mangat 

u$ntu$k be$lajar. Motivasi be$lajar be$rasal dari dalam diri se$se$orang dan dapat 

dirangsang dari lu$ar. Lingku$ngan se$se$orang me$mbe$ntu$k dan me$mpe$role$h 

motivasi be$lajar. Pe$se$rta didik yang me$miliki motivasi yang ku$at pasti akan 

me$rasa te$rmotivasi u$ntu$k me$laku$kan ke$giatan be$lajar me$ngajar (Fau$zan 2017). 

Motivasi adalah yang paling u$mu$m digu$nakan u$ntu$k me$nje$laskan 

ke$be$rhasilan atau$ ke$gagalan hampir se$mu$a tu$gas yang komple$ks. Hampir 

se$mu$a pakar se$tu$ju$ bahwa te$ori motivasi be$rkaitan de$ngan hal-hal yang 

me$ndorong tingkah laku$ dan me$mbe$rikan arah ke$pada tingkah laku$ itu$. Se$lain 

itu$, se$bagian be$sar pakar se$tu$ju$ bahwa motif se$se$orang u$ntu $k te$rlibat dalam 

ke$giatan te$rte$ntu$ didasarkan pada ke$bu$tu$han me$ndasarinya (Kholid, 2017). 
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Se$mangat siswa dapat me$ne$ntu$kan ke$be$rhasilan be$lajar , siswa yang 

me$miliki motivasi be$lajar yang tinggi ce$nde$ru$ng le$bih baik, se$me$ntara siswa 

yang me$miliki motivasi be$lajar yang re$ndah ce$nde$ru$ng me$miliki pre$stasi yang 

le$bih re$ndah. Re$ndahnya motivasi dapat me$nye$babkan u$saha atau$ se$mangat 

yang re$ndah u$ntu$k be$rpartisipasi dalam aktivitas te$rte$ntu$, dan te$ntu$ saja 

re$ndahnya se$mangat akan me$mpe$ngaru$hi hasil yang dipe$role$h (Yogi Fe$rnando 

e$t.al., 2024). 

Me$nu$ru$t Hamzah B (2016) me$nge$mu$kakkan bahwa, istilah "motivasi" 

me$ngacu$ pada ke$ku$atan u$ntu$k be$rtindak atau$ me$laku$kan se$su$atu$ 

dikombinasikan de$ngan dorongan dalam dirinya u$ntu$k me$ncapai su$atu$ tu$ju$an 

yang te$lah dite$tapkan. Me$nu$ru$t Kompri (2016) me$nyatakan motivasi adalah 

transformasi e$ne$rgi dalam diri se$se$orang yang ditu$nju$kkan de$ngan mu$ncu$lnya 

afe$ktif (pe$rasaan) dan re$aksi u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an. Akibatnya, mu$ncu$lnya  

Pe$ru$bahan e$ne$rgi dalam diri se$se$orang, yang dapat disadari atau$ tidak, 

me$nu$nju$kkan motivasi. Se$dangkan me$nu$ru$t Kaswan (2018) me$nyatakan 

motivasi adalah prose$s psikologis yang me$nimbu$lkan ke$inginan, arah, dan 

ke$gigihan u$ntu$k me$laku$kan se$su$atu$ yang ditu$nju$kkan se$bagai tu$ju$an atau$ 

sasaranya. 

Be$rdasarkan hasil paparan se$be$lu$mnya, dapat disimpu$lkan motivasi 

se$bagai prose$s psikologis yang me$nimbu$lkan ke$inginan, arah, dan ke$gigihan 

u$ntu$k me$ncapai sasaran yang diinginkan. Me$re$ka ju$ga me$ngatakan bahwa 

motivasi me$libatkan transformasi e$ne$rgi dalam diri se$se$orang, baik se$cara 

sadar mau $pu$n tidak, yang dipe$ngaru $hi ole$h aspe$k afe$ktif (pe$rasaan) dan re$aksi. 
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Hal ini me$nu$nju$kkan bahwa motivasi sangat pe$nting u$ntu$k me$ndorong 

se$se$orang u$ntu$k me$laku$kan apa yang me$re$ka inginkan dan dicapai. 

2.1.6 Jenis – Jenis Motivasi  

Se$be$narnya, se$tiap orang me$miliki motivasi yang mampu$ me$ndorong 

dan me$nu $mbu$hkan se$mangat ke$rja dalam be$ke$rja. Motivasi ini dapat be$rasal 

dari dalam diri se$se$orang atau$ dari su$mbe$r lu$ar, dan ke$du$anya akan be$ke$rja 

sama u$ntu $k me$ndorong satu$ sama lain (Maslow. H 2019). Siswa biasanya 

me$miliki be$rbagai je$nis motivasi u$ntu$k be$lajar, ada siswa yang be$lajar kare$na 

me$re$ka me$nyu$kai pe$lajaran, dan ada siswa lain yang te$rmotivasi u$ntu$k 

me$ndapatkan pe$nghargaan. 

Be$rdasarkan dari su$mbe$rnya (Khodijah 2014) me$maparkan  motivasi 

be$lajar dibagi me$njadi du$a kate$gori yakni intrinsik dan e$kstrinsik.: 

a.  Motivasi intrinsik 

Motivasi yang be$rasal dari dalam diri se$se$orang tanpa bantu$an atau $ 

rasangan dari lu$ar dise$bu$t motivasi intrinsik. Se$se$orang yang se$cara 

intrinsik te$rmotivasi akan me$laku$kan pe$ke$rjaannya kare$na pe$ke$rjaan itu$ 

me$nye $nangkan dan me$me$nu$hi ke$bu$tu$hannya, bu$kan kare$na me$re$ka 

be$rgantu$ng pada pe$nghargaan atau$ te$kanan dari pihak lain. Pe$nghargaan, 

cita-cita, ke$pribadian, pe$ngalaman, atau$ pe$ndidikan dapat me$njadi su$mbe$r 

motivasi intrinsik. Misalnya, se$se$orang rajin be$lajar kare$na ingin me$ngu$asai 

be$rbagai pe$lajaran yang diajarkan di se$kolahnya tanpa haru$s dipaksa atau$ 

disu$ru$h u$ntu$k be$lajar. 



16 

 

 

 

Motivasi intrinsik sangat pe$nting dilaku$kan pada aktivitas be$lajar, Jika 

se$se$orang tidak me$milikinya, su$lit u$ntu$k me$laku$kan aktivitas te$ru$s 

me$ne$ru $s, te$tapi orang yang me$milikinya akan se$lalu$ ingin me$laku$kannya.  

b. Motivasi e$kstrinsik 

Motivasi yang be$rasal dari dorongan atau$ bantu$an orang lain dise$bu$t 

motivasi e$kstrinsik. Motivasi ini be$rasal dari ke$inginan u$ntu$k me$ne$rima 

ganjaran atau$ me$nghindari hu$ku $man, yang dihasilkan ole$h faktor e$kste$rnal 

se$pe$rti ganjaran dan hu$ku$man. Se$orang siswa misalnya me$nge$rjakan PR 

kare$na taku$t akan tindakan hu$ku $m gu$ru$. 

De$ngan de$mikian, dapat disimpu$lkan bahwa siswa sangat 

me$mbu$tu$hkan motivasi intrinsik dan e$kstrinsik u$ntu$k be$lajar. Ole$h kare$na itu$, 

sangat pe$nting bagi gu$ru$ dan orang tu$a di ru$mah u$ntu$k me$ndorong dan 

me$mpe$rtahankan siswa u$ntu$k be$lajar de$ngan me$mbe$rikan dorongan dan sikap 

yang positif. 

2.1.7 Ciri- ciri Motivasi Belajar 

Ada be$be$rapa karakte$ristik yang me$nu$nju$kkan bahwa se$se$orang 

te$rmotivasi. Salah satu$ contohnya adalah orang se$lalu$ be$rse$mangat u$ntu$k 

me$ningkatkan kine$rja dalam pe$ke$rjaannya dan tidak mu$dah pu$tu$s asa saat 

me$nye $le$saikannya .Siswa me$mbu$tu $hkan motivasi u$ntu$k be$rpartisipasi dalam 

ke$giatan be$lajar. Motivasi yang dimiliki se$tiap siswa be$rbe$da-be$da. Me$nu$ru$t 

Sadirman (2018) te$rdapat ciri ciri motivasi pada siswa : 
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Tabel 2.1 

 Ciri – ciri  Motivasi 

No Ciri – Ciri Motivasi 

 

Keterangan 

 

1. Te$ku$n me$nghadapi tu$gas 

Me$mu$ngkinkan siswa u$ntu$k be$ke$rja se$cara 

konsiste$n dalam ju$mlah waktu$ yang lama dan tidak 

pe$rnah be$rhe$nti u$ntu$k me$nye$le$saikannya. 

2. 

Ke$be$ranian dalam 

me$nghadapi ke$su$litan 

 

Siswa be$rtanggu$ng jawab atas pe$laksanaan 

ke$giatan be$lajar dan ke$be$rhasilan dalam be$lajar  

u$le$t me$nghadapi tantangan. 

3. Me$miliki minat 

Me$nu$nju$kkan minat te$rhadap be$rbagai masalah, 

be$rani me$nghadapi masalah, dan me$ncari cara 

u$ntu$k me$me$cahkan masalah. Masalah se$pe$rti 

e$konomi dan pe$mbe$rantasan koru$psi adalah 

be$be$rapa contoh masalah yang dapat diatasi 

4. Mandiri 

Le$bih su$ka be$ke$rja se$cara mandiri, yang be$rarti 

siswa dapat me$laku$kan apa yang haru$s dilaku$kan 

tanpa bantu$an orang lain. 

5. 
Dapat me$mpe$rtahankan 

opininya 

Jika se$se$orang su$dah me$miliki ke$yakinan te$rhadap 

su$atu$ hal de$ngan me$nggu$nakan pikiran yang 

rasional, dapat dite$rima, dan masu$k akal, maka 

se$se $orang akan sangat be$ru$saha u$ntu$k 

me$mpe$rtahankan pe$ndapat te$rse$bu$t dalam se$mu$a 

ke$adaan. 

6. 

Te$rlalu$ foku$s pada 

pe$ke $rjaan ru$tin 

 

Tu$gas ru$tin atau$ hal-hal me$kanis yang dilaku$kan 

be$ru$lang-u$lang me$mbu$at siswa bosan dan me$njadi 

tidak kre$atif. 

7. 

Tidak mu$dah me$le$spaskan 

se$su $atu$ yang dianggap 

yakin 

Tidak mu$dah baginya u$ntu$k me$le $paskan ke$yakinan 

yang dipe$gangnya, yang me$nu $nju$kkan bahwa ia 

be$rtanggu$ng jawab atas tindakannya. 

8. 

Se$nang me$ne$mu$kan dan 

me$nye$le$saikan masalah 

baru$ 

Individu$ me$nyu$kai me$ncari tantangan atau$ se$gala 

se$su $atu$ yang me$mbu$atnya me$rasa te$rte$kan. 

se$se $orang ju$ga su$ka me$nye $le$saikan masalah 
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 de$ngan pikiran kritis te$rhadap be$rbagai je$nis 

masalah.  

 

De$mikian halnya, me$nu$ru$t Djali (Ansori 2015) me$nyatakan siswa yang 

sangat te$rmotivasi u$ntu$k be$lajar me$miliki ciri - ciri be$riku$t: 

1. Me$nyu$kai situ$asi atau$ tu$gas yang me$nu$ntu$t tanggu $ng jawab pribadi 

atas hasilnya 

2. Me$nyu$kai situ$asi atau$ tu$gas yang me$nu$ntu$t tanggu $ng jawab pribadi 

atas hasilnya.me$milih tu $ju$an yang nyata te$tapi me$nantang dari 

tu$ju$an yang te$rlalu$ mu$dah dicapai atau$ te$rlalu$ be$sar re$sikonya 

3.  Me$ncari situ$asi di mana ia me$ne$rima u$mpan balik se$ge$ra 

4.  Se$nang be$ke$rja se$ndiri dan be$rsaing u$ntu$k me$nginggu$li orang lain 

5.  Tidak te$rgu$gah u$ntu$k hanya me$ndapatkan imbalan me$lainkan 

me$ncari lambang pre$stasi, su$atu$ u$ku$ran ke$be$rhasilan 

Be$rdasarkan u$raian diatas maka, dapat ditarik ke$simpu $lan bahwa siswa 

yang te$rmotivasi be$lajar me$miliki ciri-ciri u$tama se$pe$rti ke$te$ku $nan, ke$be$ranian 

me$nghadapi tantangan, ke$mandirian, dan minat yang ku$at dalam 

me$nye $le$saikan masalah, mampu$ me$mpe$rtahankan pe$ndapat be$rdasarkan 

pe$mikiran rasional, se$rta tidak mu$dah me$le$paskan ke$yakinan yang dipe$gang. 

Me$skipu$n me$re$ka ce$nde$ru$ng foku$s pada tu$gas ru$tin, hal ini pe$rlu$ diimbangi 

de$ngan dorongan u$ntu$k te$tap kre$atif. Se$lain itu$, siswa be$ke$rja se$cara mandiri, 

dan be$rorie$ntasi pada lambang pre$stasi se$bagai u$ku$ran ke$be$rhasilan. 
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2.1.8 Indikator Motivasi Belajar 

Hamzah B, (2016) me$nyatakan bahwa motivasi individu$ dapat dilihat 

dari be$be$rapa indikator, yakni du$rasi ke$giatan, fre$ku$e$nsi ke$giatan, pe$rsiste$nsi 

pada ke$giatan, ke$tabahan, ke$u$le$tan, dan ke$mampu$an dalam me$nghadapi 

tantangan, be$rkomitme$n dan be$rkorban u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an, tingkat aspirasi 

yang he$ndak dicapai de$ngan ke$giatan yang dilaku$kan, tingkat ku$alifikasi 

pre$stasi atau$ produ$k (ou$tpu$t) yang dicapai dari ke$giatan yang dilaku$kan, dan 

arah sikap te$rhadap sasaran ke$giatan . 

Adapu$n indikator motivasi yang dapat diu$ku$r dalam pe$ne$litian ini 

me$nu$ru$t B U$no (2016),  yaitu$: 

Tabel 2.2  

Indikator  Motivasi 

No Indikator Motivasi 

 

Keterangan 

 

1. 

Adanya Hasrat dan 

ke$inginan be$rhasil ( 

inte$rnal) 

 

     Motif be$rpre$stasi adalah hasrat dan ke$inginan 

u$ntu$k be$rhasil dalam be$lajar dan dalam 

ke$hidu$pan se$hari-hari. Motif be$rpre$stasi dapat 

me$ncaku$p ke$inginan u$ntu$k me$mpe$role$h 

ke$se $mpu$rnaan atau$ be$rhasil dalam me$laku$kan 

tu$gas dan pe$ke$rjaan te$rte$ntu$. Motivasi se$pe$rti ini 

adalah bagian dari prilaku$ dan ke$pribadian 

manu$sia, dan itu$ be$rasal dari "dalam" diri 

individu$ te$rse$bu$t.  

 

     Ke$mau$an yang ke$ras dan gigih, se$rta pantang 

me$nye$rah, adalah kompone$n dari se$lai itu$.Sifat 

pantang me$nye$rah ditandai de$ngan tidak mu$dah 

pu$tu$s asa dan te$ru$s be$rse$mangat dalam 

me$nge$rjakan tu$gas, se$dangkan ke$mau$an ke$rja 

yang ke$ras ditandai de$ngan se$mangat me$ngiku$ti 

ke$giatan yang tinggi dan se$lalu$ ingin tahu$. 

 

     Motif be$rpre$stasi te$rdiri dari u$saha ke$ras 

u$ntu$k be$lajar atau$ be$rlatih di lu$ar jam ke$giatan 

dan me$ningkatkan diri se$tiap hari. 
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Me$nye$le$saikan tu$gas te$pat waktu $, tidak me$nu$nda 

tu$gas dan se$lalu$ me$nye$le$saikannya. 

2. 

Adanya dorongan dan 

ke$bu$tu$han dalam be$lajar 

(inte$rnal) 

 

     Se$orang individu$ dapat me$nye$le$saikan tu$gas 

de$ngan le$bih baik daripada orang yang me$miliki 

motif be$rpre$stasi atau$ ke$inginan u$ntu$k be$rhasil; 

ini te$rjadi kare$na dorongan u$ntu$k me$nghindari 

ke$gagalan yang be$rasal dari ke$taku$tan akan 

gagal. 

 

     Faktor dorongan diri se$ndiri te$rdiri dari rasa 

se$nang te$rhadap ke$giatan, ke$inginan u$ntu$k 

me$ngu$asai ke$te$rampilan, dan ke $bu$tu$han pribadi 

yang diharapkan dari ke$giatan te$rse$bu$t. Se$orang 

anak didik mu$ngkin tampak be$ke$rja de$ngan 

te$ku $n kare$na jika dia tidak dapat me$nye$le$saikan 

tu$gasnya de$ngan baik, dia akan malu$ dari 

gu$ru $nya, diolok-olok ole$h te$mannya, atau$ bahkan 

dihu$ku$m ole$h orang tu$anya. Dari apa yang 

dikatakan di atas, tampak bahwa "ke$be$rhasilan" 

anak didik te$rse$bu$t dise$babkan ole$h dorongan 

atau$ rangsangan dari lu$ar dirinya se$ndiri. 

3. 

Adanya harapan dan 

cita-cita masa de$pan 

(inte$rnal) 

 

     Harapan didasarkan pada ke$yakinan bahwa 

pe$rasaan orang me$me$ngaru$hi bagaimana me$re$ka 

me$lihat hasil tindakan me$re$ka. Se$se$orang yang 

me$nginginkan posisi yang le $bih baik akan 

me$nu$nju$kkan kine$rja yang baik jika me$re$ka 

pe$rcaya bahwa kine$rja yang baik akan diaku$i dan 

dihargai de$ngan ke$naikan pangkat. Se$lain itu$, ini 

ju$ga me$libatkan harapan yang le$bih baik u$ntu$k 

masa de$pan. 

 

     Faktor pe$rtama, ke$inginan posisi yang le$bih 

tinggi me$nu$nju$kkan ke$inginan u$ntu$k me$njadi 

yang te$rbaik dan me$njadi pe$mimpin. Faktor 

ke$du $a, ke$inginan kine$rja yang le$bih tinggi 

me$nu$nju$kkan ke$inginan u$ntu$k me$mbe$rikan 

kontribu$si yang diaku$i dan me $njadi bagian tim 

yang diinginkan. Faktor te$rakhir, harapan yang 

ce$rah u$ntu$k masa de$pan, me$nu$nju$kkan ke$inginan 

u$ntu$k me$ncapai targe$t yang diinginkan, 

ke$inginan u$ntu$k be$rpre$stasi se$tinggi mu$ngkin, 

dan ke$inginan u$ntu$k me$njadi yang te$rbaik. 

4. 

Adanya pe$nghargaan 

dalam be$lajar (e$kste$rnal) 

 

     Pe$rnyataan ve$rbal se$pe$rti "bagu$s" atau$ 

"he$bat", antara lain, tidak hanya akan 

me$nye$nangkan siswa, te$tapi ju$ga me$ngandu$ng 

makna inte$raksi dan pe$ngalaman pribadi 

langsu$ng antara siswa dan gu$ru$, se$rta 

pe$nyampaian me$re$ka. Cara paling mu$dah dan 

e$fe$ktif u$ntu$k me$ningkatkan dorongan siswa 

u$ntu$k be$lajar le$bih baik adalah de$ngan 
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me$mbe$rikan pe$nghargaan ve$rbal te$rhadap 

pe$rilaku$ yang baik atau$ pre$stasi akade$mik siswa. 

 

     Faktor pe$rtama adalah pu$jian ve$rbal dari 

te$man dan gu$ru$ ini me$nu$nju$kkan ke$inginan u$ntu$k 

me$ndapat pu$jian dari te$man, tidak ingin 

me$nyalahkan satu$ sama lain, ingin me$ndapatkan 

hadiah, me$ngingat konse$ku$e$nsi yang haru$s 

diiku$ti, dan pu$jian u$ntu$k be$rhasil. Faktor ke$du$a 

adalah pe$nghargaan dari se$kolah; ini 

me$nu$nju$kkan bahwa se$kolah me$mbe$rikan 

pe$nghargaan se$cara khu$su$s dan me$ne$mpatkan 

se$kolah di atas te$man lainnya. 

5. 

Adanya ke$giatan yang 

me $narik dalam be$lajar 

(e$kste$rnal) 

 

     Hal ini me$nitikbe$ratkan pada ke$mampu$an 

gu$ru $. U$ntu$k me$ncapai tu$ju$an akhir prose$s 

be$lajar, gu$ru$ haru$s mampu$ me$mbe$rikan 

pe$ngajaran de$ngan cara yang paling e$fe$ktif dan 

e$fisie$n. Variasi mate$ri yang dibe$rikan, obje$k 

be$lajar yang tidak dominan, dan lingku$ngan 

be$lajar yang me$nye$nangkan adalah be$be$rapa 

contohnya. 

 

     Salah satu$ prose$s yang sangat me$narik bagi 

siswa adalah simu$lasi dan pe$rmainan. Be$lajar 

me$njadi le$bih signifikan dalam lingku$ngan yang 

me$narik. Se$gala se$su$atu$ yang signifikan akan 

diingat, dipahami, dan dihargai se$lamanya. 

se$pe $rti ke$giatan be$lajar se$pe$rti be$rbicara, 

me$ngu$mpu$lkan ide$, be$rpartisipasi dalam 

masyarakat, dan se$bagainya. 

 

     Faktor be$lajar yang me$nye $nangkan adalah 

ke$tika ke$giatan tidak me$mbu $at siswa bosan. 

Faktor be$riku$tnya adalah ke$mampu$an gu$ru$ dalam 

me$ngajar; gu$ru$ me$miliki ke$te$rampilan yang baik, 

mate $ri latihan yang be$rvariasi, se$lalu$ 

me$mbe$rikan motivasi, program latihan yang 

variatif, komu$nikasi yang mu$dah dipahami, dan 

e$valu$asi se$tiap se$le$sai ke$giatan. 

6. 

Adanya lingku$ngan 

be$lajar yang kondu$sif 

(e$kste$rnal) 

 

     U$ntu$k me$ndu$ku$ng prose$s pe$mbe$lajaran, 

pe$me$rintah dan le$mbaga pe $ndidikan haru$s 

me$nye$diakan sarana dan prasarana yang layak, 

te$rmasu$k ru$ang ke$las yang layak, ju$mlah sarana 

dan prasarana yang se$su$ai de$ngan ju$mlah siswa, 

dan fasilitas yang te$rse$dia u$ntu$k me$mbantu$ 

prose$s be$lajar. 

 

     Pada u$mu$mnya, motif dasar pribadi mu$ncu$l 

dalam tindakan individu$ se$te$lah dibe$ntu$k ole$h 

lingku$ngan me$re$ka. Akibatnya, dorongan 
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individu$ u$ntu$k me$laku$kan se$su$atu$, se$pe$rti be$lajar 

de$ngan baik, dapat ditingkatkan, dipe$rbaiki, atau$ 

diu$bah me$lalu$i be$lajar dan latihan. Lingku$ngan 

be$lajar yang kondu$sif adalah salah satu$ faktor 

pe$ndorong be$lajar anak didik. Lingku$ngan ini 

me$mu$ngkinkan anak didik me$ndapatkan bantu$an 

yang te$pat ke$tika me$re$ka me$nghadapi masalah 

atau$ ke$su$litan dalam be$lajar. Tingkat ke$amanan 

yang baik ju$ga akan me$mbu$at be$lajar nyaman 

bagi siswa. 

 

     Be$be$rapa faktor me$mbe$ntu$k lingku$ngan yang 

kondu$sif. Yang pe$rtama adalah ju$mlah sarana 

be$lajar yang baik, yang me$nu $nju$kkan sarana 

be$lajar yang me$ncu$ku$pi. Yang ke$du$a adalah 

kondisi sarana, yang me$nu$nju$kkan bahwa se$tiap 

sarana dalam kondisi baik dan tidak ru$sak. Faktor 

be$riku$tnya adalah ke$amanan lingku$ngan, yang 

ditu$nju$kkan ole$h ke$amanan lingku$ngan yang 

te$rjamin dan adanya pe$tu$gas ke$amanan yang 

me$mbantu$ siswa be$lajar 

 

Be$rdasarkan pe$ndapat diatas ke$simpu$lan yang dapat diambil ialah 

Motivasi be$lajar siswa dipe$ngaru$hi ole$h faktor inte$rnal dan e$kste$rnal yang 

saling me$le$ngkapi. Faktor inte$rnal me$lipu$ti hasrat u$ntu$k be$rpre$stasi, dorongan 

pribadi u$ntu$k be$lajar, se$rta harapan dan cita-cita masa de$pan. Se$me$ntara itu$, 

faktor e$kste$rnal se$pe$rti pe$nghargaan, ke$giatan be$lajar yang me$narik, dan 

lingku$ngan be$lajar yang kondu$sif tu$ru$t me$mbe$rikan du$ku $ngan signifikan. 

Pe$nghargaan ve$rbal, variasi pe$mbe$lajaran yang me$narik, se$rta sarana dan 

prasarana yang me$madai me$nciptakan su$asana be$lajar yang me$nye$nangkan dan 

produ$ktif. Kombinasi ke$du$a faktor ini me$njadi landasan pe$nting bagi siswa 

u$ntu$k me$ncapai ke$be$rhasilan be$lajar. 
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2.1.9 Fungsi Motivasi Belajar 

Motivasi me$mpu$nyai pe$ranan yang sangat me$mpe$ngaru$hi be$lajar 

kare$na se$tiap aktivitas haru$s dimotivasi, yang pada gilirannya dapat 

me$mbe$ntu $k tingkat hasil be$lajar pe$se$rta didik. Pe$se$rta didik yang sangat 

te$rmotivasi akan be$lajar le$bih baik daripada pe$se$rta didik yang tidak 

te$rmotivasi. (Sadirman 2018) me$nyatakan , te$rdapat 3 fu$ngsi motivasi be$lajar 

yaitu$: 

1. Motivasi manu$sia u$ntu$k be$rtindak; dorongan u$tama dalam se$tiap 

pe$ke$rjaan yang akan dilaku$kan  

2. Me$ne$ntu$kan arah pe$rbu$atan; yaitu$ ke$ arah harapan yang ingin dicapai, 

se$hingga motivasi dapat me$mbe$ri inspirasi u$ntu$k me$laku$kan ke$giatan.  

3. Me$nye $le$ksi pe$rbu$atan be$rarti me$ne$tapkan ke$giatan apa yang haru$s 

dilaku$kan su$paya sama dalam me$ncapai harapan yang diinginkan, 

sambil me$misahkan pe$rbu$atan yang tidak be$rgu$na dari ke$giatan 

te$rse$bu$t. 

Be$dasarkan pada pe$ndapat para ahli di atas, dapat disimpu$lkan bahwa 

tanda-tanda motivasi be$lajar adalah ke$te$ku$nan dalam me$nye$le$saikan tu$gas, 

ke$te$rtarikan te$rhadap be$rbagai masalah dan cara me$me$cahkannya, dan 

pe$nghargaan, ke$giatan yang me$narik, dan lingku$ngan be$lajar yang kondu$sif. 

Siswa yang me$miliki motivasi be$lajar yang tinggi akan se$lalu$ te$rlibat se$cara 

aktif dalam ke$giatan be$lajar.  
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2.1.10 Penelitian Relevan 

U$ntu$k me$ndapatkan pe$mahaman yang le$bih baik te$ntang konse$p yang 

akan dibahas , maka pe$nting bagi pe$ne$liti u$ntu$k me$ngu$raikan pe$ne$litian. 

Pe$ne$litian yang re$le$van yang dijadikan dasar pe$gangan se$bagai pisau$ analisa 

dalam pe$ne$litian yang dike$rjakan, Ole$h kare$na itu$, maka pe$ne$liti akan 

me$nge$tahu $i adanya pe$rbe$daan dari pe$ne$litian – pe$ne$litian se$be$lu$mnya . 

Se$bagaimana hasil pe$ne$litian dibawah ini : 

Tabel 2.3 

Penelitian Relevan 

No 

 

Peneliti 

dan 

Tahun 

 

Judul 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1. 

Haril, Azan 

Sahidi, La 

ode$ Ramlan 

 

(2020) 

Hu$bu$ngan 

Antara Gaya  

Me$ngajar 

Gu$ru$ De$ngan  

Motivasi 

Be$lajar Siswa 

Ke$las  

X IPS SMA 

Ne$ge$ri 07 

Bombana 

 

Te$rdapat 

hu$bu$ngan 

 yang  

cu$ku$p  antara  

variabe$l  gaya  

me$ngajar  

gu$ru$ dan   

motivasi   

be$lajar   siswa   

de$ngan   nilai  

koe$fisie$n 

re$gre$si 

se$be$sar 0,06 

Ke$du$anya  

me$ngu$ji 

hu$bu$ngan 

antara gaya 

me$ngajar gu$ru$ 

de$ngan 

motivasi be$lajar 

siswa. 

 

 

1.Obje$k 

pe$ne$litian 

dilaku$kan di 

SMA, 

se$dangkan 

pe$ne$liti di SD 

 

2. Sampe$l yang 

digu$nakan 

dalam pe$ne$litian 

ini se$kisar 50 

orang siswa, 

se$dangkan 

pe$ne$liti 41 

siswa. 

2. 

Joan Rizka 

Amalia 

 

(2023) 

Hu$bu$ngan 

Antara 

Pe$rse$psi 

Te$rhadap 

Gaya 

Me$ngajar 

Gu$ru$ De$ngan 

Motivasi 

Be$lajar Siswa 

Di SMK 

Te$rdapat 

hu$bu$ngan 

positif antara 

pe$rse$psi gaya 

me$ngajar 

gu$ru$ dan 

motivasi 

be$lajar siswa, 

de$ngan nilai 

rxy = 0,574 

Ke$du$anya 

me$ngu$ji 

hu$bu$ngan 

antara gaya 

me$ngajar dan 

motivasi be$lajar 

siswa. 

1..Me$nggu$nakan 

Pe$nde$katan 

ku$antitatif 

de$ngan te$knik 

simple$ random 

sampling dan 

analisis kore$lasi 

se$dangkan 

pe$ne$liti 

me$nggu$nakan 
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Ne$ge$ri 01 

Se$marang 

te$knik totally 

sampling , 

analisis kore$lasi 

dan de$skriptif 

 

2.Obje$k 

pe$ne$litian 

dilaku$kan di 

SMK, 

se$dangkan 

pe$ne$liti di SD 

3. 

Anjar 

Rahmawati, 

Se$pti Bu$di 

Sartika 

 

(2022) 

Hu$bu$ngan 

Gaya 

Me$ngajar 

Gu$ru$ Dan 

Motivasi 

Be$lajar 

Te$rhadap 

Hasil Be$lajar 

Kognitif 

Siswa SMP 

Be$rdasarkan 

hasil analisis 

u $ji t de$ngan 

me$nggu$nakan 

taraf 

signifikansi 

0,05 dapat 

dike$tahu$i 

bahwa nilai 

signifikansi 

yang 

dipe$role$h 

se$be$sar 0,016 

> 0,05 dan 

nilai thitu$ng 

se$be$sar 4,533 

> ttabe$l 

3,200, 

se$hingga Ho 

dite$rima dan 

Ha ditolak 

Me$nggu$nakan 

me$tode$ analisis 

kore$lasi 

Pada pe$ne$litian 

ini 

me$nggu$nakan 

variabe$l 

tambahan yaitu$ 

hasil be$lajar 

kognitif, siswa 

SMP se$dangkan 

pe$ne$liti tidak. 

 

4. 

Linda 

Cahya 

 

(2020) 

Pe$ngaru$h 

Gaya 

Me$ngajar 

Gu$ru$ 

Te$rhadap 

Motivasi 

Be$lajar Siswa 

Ke$las 3 SDN 

Nge$bru$k 01 

Ke$camatan 

Poncoku$su$mo 

Kabu$pate$n 

Malang 

Be$rdasarkan 

hasil 

pe$ne$litian dan 

pe$mbahasan 

dapat diambil 

ke$simpu$lan 

yakni 

te$rdapat 

hu$bu$ngan 

yang ku$at 

antara gaya 

me$ngajar 

gu$ru$ te$rhadap 

motivasi 

be$lajar siswa 

de$ngan 

dipe$role$h u$ji 

kore$lasi 

Te$knik 

pe$ngu$mpu$lan 

data 

me$nggu$nakan 

ku$e$sione$r  

de$ngan skala 

like$rt 

 

1.Me$nggu$nakan 

me$tode$ de$ngan 

te$knik analisis 

re$gre$si line$ar 

se$de$rhana, 

se$dangkan 

pe$ne$liti 

me$nggu$nakan 

analisis kore$lasi  

 

2.Pe$ne$litian ini 

dilaku$kan di 

ke$las III , 

Se$dangkan 

pe$ne$liti di ke$las 

V 
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produ$ct 

mome$nt 

se$be$sar 0,654 

de$ngan taraf 

signfikansi 

0,000 < 0,05. 

5. 

Su$ciyati, 

Mu$hammad 

Tahir, dan 

Baik 

Niswatu$l 

Khair 

 

( 2023) 

Analisis Gaya 

Me$ngajar 

Gu$ru$ Kaitan 

De$ngan 

Motivasi 

Be$lajar Siswa 

Adanya 

kaitan yang 

signifikan 

antara gaya 

me$ngajar 

gu$ru$ dan 

motivasi 

be$lajar siswa 

yang ditandai 

de$ngan 

prose$s 

inte$raksi dan 

pe$mbe$rian 

motivasi bagi 

siswa ole$h 

gu$ru$. 

Obje$k 

pe$ne$litian 

dilaku$kan di SD 

1.Me$nggu$nakan 

pe$nde$katan 

ku$alitatif, 

se$dangkan 

pe$ne$liti 

ku$antitatif 

 

2.Tu$ju$an 

pe$ne$litian ini 

be$rfoku$s 

me$nje$laskan 

se$bab – akibat, 

se$dangkan 

pe$ne$liti be$rfoku$s 

me$ncari 

ke$te$rkaitan 

hu$bu$ngan 

(positif/ne$gatif) 

6. 

Asniar , 

Adnan K , 

dan Mu$h 

Idris Jafar 

 

(2022) 

 

 

 

 

 

 

 

Hu$bu$ngan 

antara Variasi 

Me$ngajar 

Gu$ru$ de$ngan 

Motivasi 

Be$lajar Siswa 

Se$kolah 

Dasar 

Te$rdapat 

hu$bu$ngan 

yang 

signifikan 

antara variasi 

me$ngajar 

gu$ru$ de$ngan 

motivasi 

be$lajar siswa 

dari hasil  

analisis 

statistik yang 

dipe$role$h 

0,463 

Ke$du$anya 

me$ngu$ji 

hu$bu$ngan 

variasi / gaya 

me$ngajar gu$ru$ 

de$ngan 

motivasi be$lajar 

siswa 

 

2.Me$nggu$nakan 

pe$nde$katan 

ku$antitatif  

de$ngan te$knik 

analisis dan 

kore$lasional 

Su$bje$k 

pe$ne$litian ini 

dilaku$kan ke$las 

tinggi ( IV, V,& 

VI ), se$dangkan 

pe$ne$liti di ke$las 

V 

 

7. 

Mardino 

Tarigan 

 

( 2018) 

Hu$bu$ngan 

Gaya 

Me$ngajar 

Gu$ru$ De$ngan 

Motivasi 

Be$lajar Siswa 

Ke$las V Sd 

Ne$ge$ri 

104214 

De$litu$a T.A 

2017/2018 

Hasil 

pe$ne$litian 

dipe$role$h 

gaya 

me$ngajar 

gu$ru$ 

me$miliki 

hu$bu$ngan 

yang 

signifikaan 

te$rhadap 

Me$tode$ 

pe$ngu$mpu$lan 

data 

me$nggu$nakan 

angke$t de$ngan 

instru$me$nt 

skala like$rt. 

1.Variabe$l yang 

dibahas minat 

be$lajar, 

se$dangkan 

pe$ne$liti motivasi 

be$lajar 

 

2.Sampe$l dalam 

pe$ne$litian 

dilaku$kan 76 

siswa de$ngan 
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 minat be$lajar 

siswa 

be$rdasarkan 

u $ji t, dimana 

rhitu$ng > 

rtabe$l (0,498 

> 0,225). 

te$knik caratotal 

sampling, 

se$dangkan 

pe$ne$liti 41 

de$ngan te$knik 

totally sampling 

 

2.1.11 Kerangka Konseptual 

Su$giyono, (2015) me$nyatakan bahwa, ke$rangka be$rfikir adalah sinte$sis 

te$ntang bagaimana variabe$l be$rhu$bu$ngan satu$ sama lain, yang be$rasal dari be$rbagai 

te$ori yang te$lah dise$bu$tkan se$be$lu$mnya. Adapu$n variabe$l be$bas (inde$pe$nde$n) dalam 

pe$ne$litian ini adalah gaya me$ngajar gu$ru$ dan variable$ te$rikat (de$pe$nde$n) adalah 

motivasi be$lajar siswa. 

Salah satu$ cara u$ntu$k me$ningkatkan motivasi be$lajar dalam diri siswa adalah 

de$ngan me $nye$diakan ke$giatan pe$mbe$lajaran yang me$narik dan me$nye$nangkan. 

Motivasi ju$ga be$rfu$ngsi u$ntu$k me$ndorong dan me$ngge$rakkan dalam ke$giatan be$lajar 

yang me$ne$ntu$kan apakah siswa be$rhasil atau$ tidak dalam be$lajar. Siswa yang me$miliki 

motivasi akan le$bih te$ku$n me$ngiku$ti pe$lajaran dan me$nye$le$saikan tu$gas yang 

dibe$rikan ole$h gu$ru$. Me$re$ka akan me$rasa se$nang dan tidak te$rbe$bani se$lama prose$s 

pe$mbe$lajaran, prose$s pe$mbe$lajaran ju$ga akan le$bih me$narik dan be$rmanfaat bagi 

siswa. 

Pada prose$s ke$giatan be$lajar me $ngajar gaya me$ngajar gu$ru $ ju$ga bisa dapat 

me$ningkatkan motivasi be$lajar siswa, se$bab adanya pe$nggu$naaan variasi dalam gaya 

me$ngajar yang dilaku$kan ole$h gu$ru$. Gaya me$ngajar se$orang gu$ru$ sangat be$rhu$bu$ngan 

de$ngan motivasi be$lajar siswa,  siswa akan le$bih te$rmotivasi u$ntu$k be$lajar jika gu$ru$ 

me$mbawakan mate$ri de$ngan me$narik. Se$baliknya, jika gu$ru$ me $mbawakan mate$ri 

yang te$rlalu$ monoton  siswa akan ku $rang te$rmotivasi u$ntu$k be$lajar. Be$rdasarkan 
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pe$nje$lasan diatas, se$cara garis be$sar hu$bu$ngan antara variabe$l be$bas dan variabe$l 

te$rikat dapat dilihat me$lalu$i bagan dibawah ini: 

 

Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir (Penulis 2025) 

2.1.12  Hipotesis Penelitian 

Be$rdasarkan ke$rangka be$rfikir te$rse$bu$t, hipote$sis dibu$at se$lanju$tnya. 

Hipote$sis adalah jawaban se$me$ntara te$rhadap ru$mu$san masalah pe$ne$litian, yang 

ditu$lis dalam be$ntu$k kalimat pe$rtanyaan. Dise$bu$tkan bahwa, kare$na jawaban yang 

dibe$rikan masih didasarkan pada te$ori yang re$le$van, tidak didasarkan pada fakta-fakta 

e$mpiris yang diku$mpu$lkan dari pe$ngu$mpu$lan data. Be$rdasarkan pe$mahaman ini, 

ru$mu$san hipote$sis yang dimaksu$d adalah: 

H0 ditolak, Tidak ada Hu$bu$ngan Antara Gaya Me$ngajar Gu$ru$ De$ngan Motivasi 

Be$lajar Pada Siswa Ke$las V SD Mu$hammadiyah 13 Me$dan . 

Ha dite$rima, Ada hu$bu$ngan  Antara Gaya Me$ngajar Gu$ru$ De$ngan Motivasi 

Be$lajar Pada Siswa Ke$las V SD Mu$hammadiyah 13 Me$dan . 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1  Pendekatan Penelitian 

Pe$ne$litian ini be$rju$du$l hu$bu$ngan antara gaya me$ngajar gu$ru$ de$ngan 

motivasi be$lajar pada siswa ke$las V SD Mu$hammadiyah 13 Me$dan, ini 

me$nggu$nakan pe$nde$katan ku$antitatif kore$lasional. Dilihat dari je$nisnya, 

pe$ne$litian ini te$rmasu$k je$nis pe$ne$litian kore$lasional yang sifatnya 

me$nggambarkan u$ntu$k me$ncari hu$bu $ngan dari variabe$l satu$ ke$ variabe$l lainnya 

ditu$nju$kkan se$cara statistik de$ngan be$sarnya koe$fisie$n kore$lasi dan ke$be$rartian 

(signifikan). Te$rdapat macam variabe$l dari pe$ne$litian ini yaitu$ variabe$l be$bas 

be$ru$pa gaya me$ngajar gu$ru$ (X) de$ngan variabe$l te$rikat be$ru$pa motivasi be$lajar 

siswa (Y). 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Pe$ne$litian ini dilaksanakan di SD Mu$hammadiyah 13 Me$dan ,yang 

be$ralamat di Jln. KH. Sye$ikh Abdu$l Wahab Rokan No.80, Du$rian, 

Ke$c.Me$dan Timu$r.,Kota Me$dan, Provinsi Su$mate$ra U$tara 20236. Waktu$ 

pe$ne$litian ini akan dilaksanakan pada bu$lan Janu$ari hingga Mare$t 2025. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Pe$ne$litian ini dilaku$kan pada bu$lan Janu$ari hingga Mare$t u$ntu$k le$bih 

je$las dapat dilihat dari tabe$l be$riku$t : 
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Tabel 3.1 

 Waktu Penelitian 

No Kegiatan 
Bulan 

Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr 

1. Pe$ngaju$an Ju$du$l        

2. Me$mbu$at Proposal        

3. Bimbingan Proposal        

4. Se$minar Proposal        

5. Re$visi        

6. Pe$ne$litian         

7.  Skripsi        

8. Re$visi Skripsi        

9. Sidang Skripsi        

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Su $giyono, (2019 : 126) popu$lasi adalah wilayah ge$ne$ralisasi yang 

te$rdiri atas obye $k/su$bye$k yang me$mpu$nyai ku$alitas dan karakte$ristik te$rte$ntu$ 

yang dite$tapkan ole$h pe$ne$liti u $ntu$k dipe$lajari dan ke$mu$dian ditarik 

ke$simpu$lannya. Se$dangkan me$nu $ru$t (Ariku$nto 2014) dalam bu$ku$nya 

me$nyatakan bahwa popu$lasi adalah ke$se$lu$ru$han obje$k pe$ne$litian . Adapu$n 

popu$lasi dalam pe$ne$litian ini ialah se$lu$ru$h siswa/i ke$las V SD Mu$hammadiyah 

13 Me$dan yang te$rdiri dari 2 ke$las , de$ngan ju$mlah 41 siswa. 

3.3.2 Sampel 

Su$giyono, (2019: 127) dalam bu$ku$nya me$ngatakan bahwa sampe$l 

adalah bagian dari ju$mlah dan karakte$ristik yang dimiliki ole$h popu$lasi 

te$rse$bu$t. Se$lain itu$ me$nu$ru$t Ariku $nto  (Sire$gar 2019) me$nyatakan apabila 
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ju$mlah popu$lasi re$lative$ se$dikit ( ku$rang dari 100 orang ), maka se$baiknya 

se$lu$ru$h popu$lasi dijasikan se$bagai su$bje$k pe$ne$litian . Adapu$n te$knik 

pe$ngambilan sampe$l dalam pe$ne$litian ini me$nggu$nakan totally sampling. 

Be$rdasarkan dari pe$ndapat diatas , te$knik yang digu$nakan dalam 

pe$ngambilan sampe$l ini adalah totally sampling, ju$mlah sampe$l yang diambil 

adalah se$kitar 41 siswa. 

3.4 Variabel dan Definisi Operasional 

3.4.1 Variabel 

Me$nu$ru$t su$giyono (2019) variabe$l pe$ne$litian adalah su$atu$ atribu$t atau $ 

sifat atau$ nilai dari orang, obye $k atau $ ke$giatan yang me$mpu$nyai variasi te$rte$ntu$ 

yang dite$tapkan ole$h pe$ne$liti u$ntu$k ditarik ke$simpu$lannya. Pada pe$ne$litian ini 

te$rdapat 2 macam variabe$l , yaitu$ variabe$l be$bas ( inde$pe$nde$nt variabe$l ) dan 

variabe$l te$rikat ( de$pe$nde$nt variabe$l ), diantaranya : 

1. Variabe$l Be$bas ( inde$pe$nde$nt) adalah variabe$l yang me$mpe$ngaru$hi 

me$njadi se$bab pe$ru$bhannya atau$ timbu$lnya variabe$l de$pe$nde$nt 

(te$rikat). Variabe$l be$bas dalam pe$ne$litian ini adalah Gaya Me$ngajar 

Gu$ru$ yang dinyatakan dalam be$ntu$k simbol (X) 

2. Variabe$l Te$rikat (de$pe$nde$nt) adalah variabe$l yang dipngaru$hi atau $ 

me$njadi akibat, kare$na adanya variabe$l inde$pe$nde$nt 

(be$bas).Variabe$l te$rikat dalam pe$ne$litian ini adalah Motivasi 

Be$lajar Siswa yang dinyatakan dalam be$ntu$k simbol (Y). 
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Me$tode$ yang digu$nakan dalam pe$ne$litian ini u$ntu$k me$nge$tahu$i 

se$be$rapa e$rat variabe$l be$rkaitan de$ngan variabe$l lainnya .Me$tode$ ini be$rtu$ju$an 

u$ntu$k me$ne$mu$kan ada atau$ tidaknya hu$bu$ngan antara variabe$l X dan variabe$l 

Y, dan jika ada ,se$be$rapa e$rat hu$bu$ngannya dan se$be$rapa be$rarti hu$bu$ngan 

te$rse$bu$t. 

3.4.2 Definisi Operasional 

De$finisi ope$rasional yang dite$mu$kan dalam pe$ne$litian ini adalah : 

1. Gaya Me$ngajar Gu$ru$ 

Pada pe$ne$litian ini, gaya me$ngajar gu$ru$ dide$finisikan se$bagai cara 

gu $ru$ me$mbe$rikan pe$nge$tahu$an, me$mbimbing, me$ngu$bah, atau $ 

me$nge$mbangkan ke$mampu$an, pe$rilaku$, dan ke$pribadian siswa. Dalam 

me$ncapai tu$ju$an yang dite$tapkan dalam prose$s be$lajar adapu$n indikator 

yang digu$nakan dalam me$ngajar gu$ru$:  

a. Me$tode$ pe$ngajaran 

b. Komu$nikasi 

c. Pe$nge$lolaan ke$las 

d. Pe$nggu$naan me$dia 

e. Kre$ativitas gu$ru$ 

2. Motivasi Be$lajar  

Dalam pe$ne$litian ini, motivasi be$lajar di de$finisikan se$bagai 

dorongan yang timbu$l dari dalam siswa yang se$cara sadar u$ntu$k 

me$ngiku$ti su$atu$ prose$s pe$mbe$lajaran. Adapu$n indikator motivasi 

be$lajar yaitu$ : 
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a. Hasrat dan ke$inginan be$rhasil 

b. Dorongan dan ke$bu$tu $han dalam be$lajar 

c. Harapan dan cita-cita masa de$pan 

d. Pe$nghargaan dalam be$lajar 

e. Ke$giatan yang me$narik dalam be$lajar 

f. Lingku$ngan be$lajar yang kondu$sif 

3.5  Instrumen Penelitian 

Instru $me$n pe$ne$litian adalah alat yang digu$nakan u$ntu$k me$ngu$mpu$lkan 

data dalam pe$ne$litian (Su$ke$ndra. I. K. 2020). Instru$me$n pe$ne$litian dibu$at 

se$su$ai pada tu$ju$an pe$ngu$ku$ran ju $ga te$ori yang digu$nakan se$bagai dasar. 

Instru$me$n yang dibu$at u$ntu$k tu$ju$an pe$ne$litian te$rte$ntu$ tidak dapat digu$nakan 

u$ntu$k tu$ju$an pe$ne$litian lain, se$hingga pe$ne$liti haru$s me$nyu$su$n se$ndiri 

instru$me$n yang akan digu$nakan 

1. Angke$t 

Ariku$nto (2016)  dalam bu$ku $nya me$ngatakan bahwa angke$t atau$ yang 

se$ring dike$nal de$ngan ku$e$sione$r adalah se$bu$ah daftar pe$rtanyaan atau$ daftar 

pe$nyataan yang dibagikan ke$pada su$bje$k pe$milik data u$ntu$k diisi dan 

dijawab.Pe$ngisian angke$t dinamakan re$sponde$n kare$na diharapkan u$ntu$k 

dapat me$re$spon, me$nanggapi, atau$ me$njawab pe$rtanyaan pe$ne$liti, 

re$sponde$n diminta u$ntu$k me$mbe$rikan pe$ndapat dari be$be$rapa pe$rtanyaan 

atau$ pe$rnyataan. 

Adapu$n angke$t yang digu$nakan u$ntu$k me$ngu$mpu$lkan data dalam 

pe$ne$litian ini yaitu$ gaya me$ngajar gu$ru$ de$ngan motivasi be$lajar pada siswa 
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ke$las V SD Mu$hammadiyah 13 Me$dan yang disu$su$n me$nggu$nakan skala 

like$rt. Skala Like$rt yang digu$nakan u$ntu$k me$ngu$ku$r sikap, pe$ndapat, 

pe$rse$psi se$se$orang atau$ ke$lompok te$ntang fe$nome$na sosial. Jawaban dari 

se$tiap ite$m instru$me$n me$miliki gradasi dari sangat positif sampai sangat 

ne$gatif, yang te$rdiri dari kata-kata se$pe$rti sangat se$ring, se$ring, kadang 

kadang, jarang,dan tidak pe$rnah. Dalam pe$ne$litian ini, re$sponde$n hanya 

me$ninggalkan tanda (√) di kolom jawabannya. Adapu$n pe$nilaian skor 

alte$rnatif jawaban dapat dilihat dari tabe$l be$riku$t : 

Tabel 3.2 

 Skala Likert 

Alternatif Jawaban 

Alternatif Jawaban 

5 4 3 2 1 

SS SR KD J TP 

Sangat Se$ring(SS)      

Se$ring (SR)      

Kadang -kadang 

(KD) 

     

Jarang (J)      

Tidak Pe$rnah (TP)      

 

Adapu$n kisi kisi dari angke$t gaya me$ngajar gu$ru$ dalam pe$ne$litian 

ini dapat dilihat dari tabel 3.3. 

Tabel 3.3 

Kisi-kisi angket gaya mengajar guru & Motivasi Belajar 

No Variabel Indikator Aspek 
Nomor 

Pertanyaan 

1. 

Gaya 

Me$ngajar 

Gu$ru$ 

Me$tode$ 

Pe$ngajaran 

1.Pe$nggu$naan me$tode$ yang 

be$rvariasi 
1-3 

2.Pe$nyampaian mate$ri 

se$cara me$narik 
4-5 
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Komu$nikasi 

1. Ke$mampu$an me$nje$laskan 

mate$ri de$ngan je$las 
6-8 

2.Ke$mampu$an me$njawab 

Pe$rtanyaan siswa 
9 

3.Ke$se$diaan me$nde$ngarkan 

pe$ndapat siswa 
10 

Pe$nge$lolaan 

Ke$las 

1.Pe$ngatu$ran waktu$ 

pe$ngajaran 
11-12 

2.Pe$nanganan siswa yang 

ku$rang foku$s 
13-14 

3.Me$mbe$rikan 

su$asana be$lajar yang 

me$nye$nangkan 

15 

Pe$nggu$naan 

Me$dia 

1.Pe$nggu$naan alat bantu $ 

se$pe$rti vide$o/ppt 
16-18 

2.Pe$manfaatan te$knologi 

dalam pe$mbe$lajaran 
19-20 

Kre$ativitas 

Gu$ru$ 

1.Me$mbe$rikan tu$gas kre$atif 21-23 

2.Me$nye$diakan solu$si 

inovatif 
24-25 

2. 
Motivasi 

Be$lajar 

Hasrat dan 

ke$inginan 

be$rhasil 

 

1.Ke$inginan u$ntu$k 

su$kse$s dan pre$stasi 
1-2 

2.Ke$pu$asan pribadi 

te$rhadap pe$ncapaian 
3-5 

Dorongan 

dan 

Ke$bu$tu$han 

dalam 

Be$lajar 

1.Dorongan inte$rnal 

u$ntu$k be$lajar 
6-8 

2.Ke$inginan u$ntu$k 

me$ngu$asai mate$ri 

pe$lajaran 

9-10 

Harapan dan 

Cita-cita 

Masa De$pan 

1.Cita-cita te$rhadap 

motivasi be$lajar 
11-12 

2.Cita-cita dan tu$ju$an 

jangka Panjang 
13-14 

Pe$nghargaan 

dalam 

Be$lajar 

1.Pe$nghargaan te$rhadap 

motivasi 
15-16 

 

 

2.E$fe$ktivitas pu$jian dan 

pe$nghargaan 
17-18 

Ke$giatan 

yang 

Me$narik 

dalam 

Be$lajar 

1.Ke$be$ragaman dan 

kre$ativitas ke$giatan 

be$lajar 

19-20 

2.ke$giatan 

me$nye$nangkan te$rhadap 

motivasi be$lajar 

21-22 

 

 

Lingku$ngan 

Be$lajar yang 

Kondu$sif 

1.Su$asana ke$las yang 

me$ndu$ku$ng prose$s 

be$lajar 

23-24 

2.Pe$ngaru$h lingku$ngan 

sosial (te$man, gu$ru$) 

te$rhadap motivasi 

25 
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3.6 Teknik Analisis Data 

3.6.1 Uji Validitas Expert Judgment 

U$ji validitas adalah u$ji yang digu$nakan  se$jau$h mana alat u$ku$r  tingkat 

ke$te$patan antara data yang te$rjadi pada titik pe$ne$litian de$ngan data yang 

dilaporkan pe$ne$liti. Alat u$ku$r me$ru$pakan pe$rtanyaan yang ada di dalam 

ku$e$sione$r. Pe$ne$litian ini me$nggu$nakan pe$ngu$jian ole$h validator ahli me$minta 

pe$rtimbangan u$ntu$k me$me$riksa dan me$nilai se$cara me$nye $lu$ru$h apakah 

kompone$n instru$me$n te$lah me$wakili u$ku$ran yang he$ndak diu$ku$r. U$ntu$k 

me$ngu$ji validitas isi instru$me$n pe$ne$litian ini, pe$ne$liti me$minta bantu$an dari 

dose$n  Program Stu$di Pe$ndidikan Gu$ru$ Se$kolah Dasar (PGSD) dan dose$n 

pe$mbimbing skripsi. u$ntu$k me$nge$valu$asi ke$se$su$aian mate$ri instru$me$n de$ngan 

variabe$l yang akan diu$ku$r.  

3.6.2 Uji Hipotesis 

1. U$ji Kore$lasi  

Ru$mu$s yang dapat digu$nakan be$rtju$an u$ntu $k me$nganalisis 

hu $bu$ngan antara variabe$l be$bas de$ngan variabe$l te$rikat, pe$ne$liti 

me$nggu$nakan ru$mu$s kore$lasi produ$ct mome$nt se$bagai be$riku$t:  

 

Ke$te$rangan : 

rxy  = Koe$fisie$n kore$lasi antara variable$ X dan variable$ Y 

∑X = Ju$mlah skor ke$lse$lu$ru$han distribu$si X 

∑Y = Ju$mlah skor total 

∑X2 = Ju$mlah ku$adrat skor X 
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l ∑Y2 = Ju$mlah ku$adrat skor Y 

∑XY = Ju$mlah pe$rkalian X dan Y 

 N  = Ju$mlah re$sponde$n 

 

2. U$ji t 

 U$ntu$k me$nge$tahu$i kaitan hu$bu$ngan antara gaya me$ngajar gu$ru$ 

de$ngan motivasi be$lajar pada siswa ke$las V Sd Mu $hammadiyah 13 

Me$dan, maka pe$nting dilaku $kan pe$ngu$jian te$rhadap hipote$sis , maka 

dari itu$ dilaku$kan de$ngan u$ji t , de$ngan ru$mu$s be$riku$t : 

 

Ke$te$rangan : 

t  = harga hitu$ng me$nu $nju$kkan nilai standar de$viasi dari distribu$si 

tabe$l t 

r = koe$fisie$n kore$lasi 

n = ju$mlah re$sponde$n 

Dasar ke$pu$tu$san u$ji se$bagai be$riku$t : 

 Jika thitu$ng > ttabe$l maka hipote$sis alte$rnatif dite$rima 

 Jika thitu$ng < ttabe$l maka hipote$sis alte$rnatif ditolak 

 U$ntu$k me$nge$tahu$i se$be$rapa e$rat hu$bu$ngan variabe$l X dan Y maka 

dite$ntu$kan de$ngan kore$lasi de$te$rminasi be$riku$t : 

 KD = r2 x 100% 

 Dimana : 

 KD = Koe$fie$sie$n De$te$rminasi 

 r = Huungan X dan Y 
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BAB IV 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1  Deskripsi Hasil Penelitian 

Pe$ne$litian ini dilaksanakan di SD Mu$hammadiyah 13 Me$dan Ke$c.Me$dan 

Timu$r.,Kota Me$dan, de$ngan be$rju $du$l “ Hu$bu$ngan Antara Gaya Me$ngajar 

Gu$ru$ De$ngan Motivasi Be$lajar Pada Siswa Ke$las V SD Mu$hammadiyah 13 

Me$dan”.Variabe$l be$bas (X) pada pe$ne$litian ini adalah Gaya Me$ngajar Gu$ru$ 

dan variabe$l te$rikat ( Y) pada pe$ne$litian ini adalah motivasi be$lajar siswa. 

Pe$ne$liti me$laku$kan obse$rvasi awal di se$kolah se$be$lu $m me$nye $barkan 

angke$t ke$pada siswa. Pe$nye $baran angke$t de$ngan pilihan alte$rnatif yakni  u$ntu$k 

me$mbantu$ siswa dalam me$milih pilihan se$su$ai de$ngan kondisi ke$adaan 

me$re$ka. Pe$ne$litian ini me$nggu$nakan e$xpe$rt ju$dgme$nt yaitu$  pe$rse$tu$ju$an dari 

para ahli bahwa data yang dite$liti adalah valid. Pe$ne$liti me$nggu$nakan 

ke$pu$tu$san ahli, atau$ le$mbar pe$rse$tu $ju$an validasi, yang dibe$rikan ke$pada dose$n 

yang dite$ntu$kan ole$h dose$n pe$mbimbing dan ke$mu$dian divalidasi. Se$te$lah 

divalidasi, le$mbar angke$t gaya me$ngajar gu$ru$ dan moivasi be$lajar siswa 

divalidasi ole$h Bapak Dr. Lilik Hidayat Pu$lu$ngan, M.Pd. Se$te$lah itu$ le$mbar 

angke$t yang su$dah dinyatakan valid, pe$ne$liti me$nggu$nakan angke$t u$ntu$k 

dibe$rikan ke$pada siswa. 

Be$rdasarkan data yang di sajikan pada bab ini adalah hasil jawaban 41 

orang re$sponde$n dalam 2 ite$m angke$t me$nge$nai gaya me$ngajar gu$ru$ dan 25 
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ite$m angke$t motivasi be$lajar siswa. Se$bagai hasil dari angke$t yang di bagikan 

ke$pada siswa, maka jawaban dan skor akan dibe$rikan se$bagai be$riku$t :  

Angket untuk Variabel X : Gaya Mengajar Guru 

 Nilai =
Skor Perolehan

Skor Maksimal
 x 100%  

 Nilai =
19

20
 x 100% 

  = 95% 

Dilihat dari pe$rhitu$ngan di atas, pe$nilaian ahli instru$me$nt validitas gaya 

me$ngajar gu$ru$ me$ncapai 95%. Hasil validasi ahli instru$me$nt validitas gaya 

me$ngajar gu$ru$ disajikan dalam tabe$l be$riku$t. 

Tabel 4.1  

Hasil Validitas  Gaya Mengajar Guru ( Expert Validity ) 

 

Total Skor Persentase Kriteria Keterangan 

19 95 % Valid Tidak Pe$rlu$ Re$visi 

  

Hasil dari validator ahli ole$h Bapak Dr. Lilik Hidayat Pu$lu$ngan ,M.Pd 

dipe$role$h total skor 19 de$ngan pre$se$ntase$ 95 % te$rmasu$k pada krite$ria valid 

dan ke$te$rangan tidak pe$rlu$ re$visi. 

Angket untuk Variabel Y : Motivasi Belajar 

 Nilai =
Skor Perolehan

Skor Maksimal
 x 100%  
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Nilai =
20

20
 x 100% 

          = 100% 

Dilihat dari pe$rhitu$ngan di atas, pe$nilaian ahli instru$me$nt validitas 

motivasi be$lajar siswa me$ncapai 100%. Hasil validasi ahli instru$me$nt 

validitas motivasi be$lajar siswa disajikan dalam tabe$l be$riku $t. 

Tabel 4.2  

Hasil Validitas  Motivasi Belajar ( Expert Validity ) 

 

Total Skor Persentase Kriteria Keterangan 

20 100  % Valid Tidak Pe$rlu$ Re$visi 

 

Hasil dari validator ahli ole$h Bapak Dr. Lilik Hidayat Pu$lu$ngan ,M.Pd dipe$role$h 

total skor 20 de$ngan pre$se$ntase$ 100 % te$rmasu$k pada krite$ria valid dan ke$te$rangan 

tidak pe$rlu$ re$visi. 

4.2   Pengujian Hipotesis 

4.2.1 Uji Korelasi 

  Se$be$lu$m me$laku$kan u$ji hipote$sis, maka yang dilaku$kan te$rle$bih dahu$lu$ 

ialah u$ji kore$lasi u$ntu$k me$nginde$ntifikai ke$te$rkaitan atau$ hu$bu$ngan antara 

variabe$l  X ( Gaya Me$ngajar Gu$ru$ ) dan variabe$l Y (Motivasi Be$lajar) pada 

siswa ke$las V SD Mu$hammadiyah 13 Me$dan. U$ji kore$lasi ini dapat dilaku$kan 

de$ngan me$nggu$nakan ru$mu$s kore$lasi produ$ct mome$nt. Be$riku $t adalah tabe$l 4.3 

hasil dari u $ji kore$lasi : 
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Tabel 4.3 

Hasil Uji Korelasi 

Varibe$l 

 

R r2 r tabe$l
 

X te$rhadap Y 

 

0,625 0,390625 0,308 

 

Jadi hasil dari koe$fisie$n kore$lasinya adalah = 0,625 

Dari hasil analisa yang dipe$role$h se$cara se$de$rharana te$rdapat angka inde$ks 

kore$lasi “r” produ$ct mome$nt (rxy) yang me$nghasilkan hasil rxy se$be$sar 

0,625.Dapat dilihat angka inde$ks kore$lasi yang te$lah dipe$role$h tidak ne$gatif, 

hal ini me$nu$nju$kkan bahwa ada hu$bu$ngan yang se$arah antara variabe$l X dan 

variabe$l Y. Ke$mu$dian , apabila be$sar dari rxy yang te$lah pe$nu $lis pe$role$h yaitu$ 

0,625 te$rnyata le$bih be$sar dari rtabe$l adalah 0,308 de$ngan taraf signifikansi 5%. 

Be$rdasarkan pe$rbandingan dari rhitu$ng  dibandingkan rtabe$l dapat ditarik 

ke$simpu$lan bahwa 0,625 > 0,308 maka te$rdapat hu$bu$ngan antara gaya 

me$ngajar gu$u$ de$ngan motivasi be$lajar pada siswa ke$las V SD Mu$hammadiyah 

13 Me$dan. 

4.2.2 Uji t 

 Se$te$lah dilaku$kannya u$ji kore$lasi maka se$lanju$tnya adalah pe$ngu$jian 

hipote$sis, pe$ngu$jian ini diope$rasikan me$nggu$nakan analisis re$gre$si 

se$de$rhana. Adapu$n hasil dari u$ji hipote$sis yang dilaku$kan dapat dilihat pada 

tabe$l 4.4 be$riku$t ini  
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Tabel 4.4 

Hasil Uji Hipotesis 

Varibe$l 

Pe$ne$litian 

thitu$ng ttabe $l Ke$te$rangan 

Gaya Me$ngajar 

Gu $ru $ 

5,006 1,684 Signifikan 

 

 Dari hasil u$ji hipote$sis diatas me$nu$nju$kkan bahwa nilai thitu$ng se$be$sar 

5,006 se$dangkan ttabe$l 1,684 pada tarif  signifikansi 5% dan dk ( 41-2), 

se$hingga nilai thitu$ng > ttabe$l atau$ 5,006 > 1,684 yang artinya hipote$sis Ho 

ditolak dan Ha dite$rima me$nyatakan adanya hu$bu$ngan yang signifikan antara 

Gaya Me$ngajar Gu$ru$ de$ngan Motivasi Be$lajar pada Siswa Ke$las V SD 

Mu$hammadiyah 13 Me$dan. 

4.3  Uji Determinasi 

 U$ntu$k me$nge$tahu$i se$be$rapa be$sar pre$se$ntase$ yang dilaku$kan ole$h variabe$l 

be$bas te$rhadap variabe$l te$rikat , maka digu$nakan ru$mu$s koe$fisie$n de$te$rminan 

(D) de$ngan ru$mu$s be$riku$t ini : 

 D = r2 x 10% 

 D = 0,6252 x 100% 

 D = 0,390625 x 100% 

 D = 39,0625%  

 Hasil pe$rhitu$ngan de$te$rminasi me$nu$nju$kkan bahwa nilai D adalah 

39,0625%, yang me$nu$nju$kkan bahwa variabe$l gaya me$ngajar gu$ru$ 

be$rkontribu$si se$be$sar 39,06% te$rhadap variabe$l motivasi be$lajar siswa. 

De$ngan kata lain, se$kitar 39,06% variasi dalam motivasi be$lajar siswa 

dise$babkan ole$h gaya me$ngajar gu $ru$. Faktor lain di lu$ar variabe$l yang diu$ji 
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me$mbe$rikan kontribu$si se$be$sar 60,94%. Ke$simpu$lannya, gaya me$ngajar gu$ru$ 

sangat me$mpe$ngaru$hi ke$inginan siswa u$ntu$k be$lajar. Namu$n, ada faktor lain 

yang tu$ru $t me$me$ngaru$hi ke$inginan siswa u$ntu$k be$lajar. 

4.4   Pembahasan Hasil Penelitian 

 Tu$ju $an dari pe$ne$litian ini adalah u$ntu$k me$nge$tahu$i apakah adanya 

hu$bu$ngan gaya me$ngajar gu$ru$ de$ngan motivasi be$lajar pada siswa ke$las V SD 

Mu$hammadiyah 13 Me$dan. 

 Angke$t yang te$lah dise$barkan ke$pada siswa adalah angke$t variabe$l be$bas 

(X) yaitu $ gaya me$ngajar gu$ru$ dan variabe$l te$rikat (Y) yaitu$ motivasi be$lajar 

siswa be$rdasarkan analisis data dan u$ji hipote$sis dapat dike$tahu$i bahwa angka 

inde$ks kore$lasi yang dipe$role$h adalah 0,625 yang te$rnyata le$bih be$sar dari rtabe$l 

yakni 0,308. Be$rdasarkan pe$rbandingan rhitu$ng dibandingkan rtabe$l dapat ditarik 

ke$simpu$lan bahwa 0,625 > 0,308 maka te$rdapat hu$bu$ngan antara gaya 

me$ngajar gu$ru$ de$ngan motivasi be$lajar siswa pada siswa ke$las V SD 

Mu$hammdiyah 13 Me$dan.  

 Se$lanju$tnya , u$ji t me$nu$nju$kkan nilai thitu$ng dibandingkan ttabe$l  , thitu$ng > 

ttabe$l ( 5,006 > 1,684 ). Se$bagai krite$ria hipote$sis maka Ho ditolak dan Ha 

dite$rima. Se$hingga dapat disimpu$lkan bahwa adanya hu$bu $ngan antar gaya 

me$ngajar gu$ru$ de$ngan motivasi be$lajar . Dari hasil pe$rhitu$ngan yang dipe$role$h 

bahwa hu $bu$ngan gaya me$ngajar gu $ru$ de$ngan motivasi be$lajar siswa ke$las V 

SD M u$hammadiyah 13 Me$dan se$be$sar 39,0625%. 
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4.5  Keterbatasan Penelitian 

 Pe$ne$liti me$nyadari bahwa te$mu$an pe$ne$litian ini me$miliki be$be$rapa 

ke$ku$rangan dan ke$le$mahan, yang dise$babkan ole$h se$ju$mlah faktor, antara lain: 

1.  Ke$te$rbatasan ke$mampu$an pe$ne$liti baik moril mau$pu$n mate$ril 

me$nye $babkan masalah dalam pe$mbu$atan skripsi, pe$ne$litian, dan 

pe$ngolahan. 

2. Pe$ngu $mpu$lan sampe$l pe$ne$litian agak su$lit kare$na waktu$ yang singkat yang 

dibe$rikan se$kolah ke$pada pe$ne$liti.  

3.  Pe$nu $lis ju$ga me$nyadari bahwa salah satu$ ke$te$rbatasan pe$ne$liti adalah 

ku$rangnya pe$nge$tahu$an pe$nu$lis te$ntang pe$mbu$atan angke$t yang baik, se$rta 

ke$ku$rangan bu$ku$ pe$doman u$ntu $k me$nyu$su$n te$ori-te$ori yang se$su$ai de$ngan 

pokok bahasan. 

 Ke$le$mahan di lu$ar ke$mampu$an pe$ne$liti, te$tapi pe$ne$liti su$dah be$ru$saha 

se$maksimal mu$ngkin u$ntu$k me$nye$le$saikan pe$ne$litian ini. Ole$h kare$na itu$, 

pe$ne$liti de$ngan se$nang hati me$ne$rima kritik dan saran yang me$mbangu$n u$ntu$k 

me$mpe$rbaiki pe$ne$litian. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Be$rdasarkan hasil dari pe$ne$litian yang te$lah dilaku$kan ole$h pe$ne$liti 

me$nge$nai hu$bu$ngan gaya me$ngajar gu$ru$ de$ngan motivasi be$lajar pada siswa 

ke$las V SD Mu$hammadiyah 13 Me$dan, hasil dari analisis kore$lasi produ$ct 

mome$nt , dapat dike$tahu$i bahwa te$rdapat hu$bu$ngan yang signifikan antara gaya 

me$ngajar gu$ru$ de$ngan motivasi be$lajar pada siswa ke$las V SD Mu$hammadiyah 

13 Me$dan de$ngan inde$ks kore$lasi rhitu$ng = 0,625 >  rtabe$l = 0,308 .  

 Adapu$n u$ji hipote$sis yang dilaku $kan de$ngan nilai thitu$ng de$ngan nilai ttable$ , 

thitu$ng > ttable$ ( 5,006 > 1,684 ) . De$ngan krite$ria hipote$sis dite$rima atau$ ditolak. 

Hal ini diartikan bahwa gaya me$ngajar gu$ru$ be$rpe$ngaru$h positif te$rhadap 

motivasi be$lajar siswa. Maka hipote$sis dalam pe$ne$litian ini adalah Ho ditolak 

dan Ha dite$rima. Kemudian hasil u$ji de$te$rminasi menyimpulkan bahwa 

be$sarnya hu$bu$ngan antara gaya me$ngajar gu$ru$  de$ngan motivasi be$lajar pada 

siswa ke$las V SD Mu$hammadiyah 13 Me$dan adalah 39,0625 %. 

B. Saran 

1. U$ntu$k me$ndapatkan hasil be$lajar yang baik siswa, dan orang tu$a haru$s 

se$lalu$ me$mpe$rhatikan dan me$ningkatkan motivasi be$lajar siswa. Ini dapat 

dicapai de$ngan me$mpe$rhatikan e$le$me$n dan indikator motivasi be$lajar 

siswa, se$pe$rti bagaimana gu $ru$ haru$s me$mbe$rikan mate$ri de$ngan 

me$nggu$nakan pe$nde$katan yang le$bih inte$raktif se$su$ai de$ngan ke$bu$tu$han 
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siswa se$rta me$mbe$rikan motivasi e$kstrinsik u$ntu$k me$mbangkitkan 

se$mangat be$lajar siswa . 

2. Bagi pe$ne$litian se$lanju$tnya haru $s dilaku$kan pe$ne$litian me$nge$nai variabe$l 

yang me$mpe$ngaru$hi motivasi be$lajar siswa , dan motivasi be$lajar siswa 

dipe$ngaru$hi ole$h be$rbagai variabe$l lainnya, misalnya faktor  yang 

me$mpe$ngaru$hi motivasi be$lajar siswa. Faktor inte$rnal (faktor dari dalam 

siswa) te$rdiri dari faktor fisiologis dan psikologis , faktor e$kste$rnal  (faktor 

dari lu$ar siswa ) te$rdiri dari faktor lingku$ngan dan faktor instru$me$ntal. 
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Angket Gaya Mengajar Guru 

A. Identitas 

Nama :…………………………………….. 

Ke $las  :…………………………………….. 

 

B. Petunjuk 

1. Bacalah Pe $rnyataan de $ngan te $liti dan se$ju$ju$rnya 

2. Pilihlah jawaban yang anda anggap be $nar de$ngan me$mbe$rikan tanda ce $klis 

() pada alte $rnatif jawaban yang te $lah te$rse $dia 

3. Jika ada hal yang ku $rang je$las , tanyakan pada pe $ngawas 

4. Ke $te$rangan : 

SS : Sangat Se $ring  J : Jarang 

 SR : Se$ring   TP : Tidak Pe $rnah 

KD : Kadang -Kadang 

C. Item -item Pertanyaan Tentang Gaya Mengajar Guru 

No Pertanyaan 

Alternatif Jawaban 

5 4 3 2 1 

SS SR KD J TP 

1. Gu$ru$ me$ngajar de$ngan cara yang be$rbe$da -

be$da se$pe$rti disku$si, prakte$k atau$ be$rce$rita 

     

2. Gu$ru$ me$mbe$ri saya tantangan atau$ te$ka-te$ki 

yang me$narik pe$rhatian saya saat be$lajar. 

     

3. Gu$ru$ me$nje$laskan pe$lajaran de $ngan langkah-

langkah yang mu$dah diiku$ti 

     

4. Gu$ru$ se$ring me$ngajak kami u$ntu$k be$rdisku$si 

te$ntang pe$lajaran 

     

5. Gu$ru$ me$nje$laskan pe$lajaran de$ngan cara yang 

be$rbe$da se$hingga saya mu$dah me$ngingatnya 

     

6. Gu$ru$ me$nje$laskan mate$ri pe$lajaran de$ngan 

bahasa yang se$de$rhana dan mu$dah dime$nge$rti. 

     

7. Gu$ru$ me$mbe$rikan pe$nje$lasan de$ngan langkah-

langkah yang je$las dan te$ratu$r 

     

8. Gu$ru$ me$mastikan se$mu$a siswa me$mahami 

pe$lajaran se$be$lu$m me$lanju$tkan ke$ mate$ri 

be$riku$tnya. 

     

9. Gu$ru$ me $nje$laskan ke$mbali de$ngan cara 

be$rbe$da jika saya masih be$lu$m me $mahami 

jawabannya 
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10. Gu$ru$ me$mbe$rikan waktu$ u$ntu$k be$rtanya jika 

saya tidak me$nge$rti pe$nje$lasannya 

     

11. Gu$ru$ me$nye$le$saikan pe$lajaran se$su$ai de$ngan 

waktu$ yang su$dah dite$ntu$kan. 

     

12. Gu$ru$ me$mbe$rikan aktivitas me$narik u$ntu$k 

me$nge$mbalikan pe$rhatian siswa ke$ pe$lajaran. 

     

13. Gu$ru$ me$ngu$bah cara me$ngajar ke$tika banyak 

siswa te$rlihat tidak focu$s 

     

14. Gu$ru$ me$mbe$rikan ce$rita atau$ hu$mor yang 

me$mbu$at su$asana be$lajar me$njadi le$bih santai. 

     

15. Gu$ru$ me$ndorong siswa u$ntu$k be$lajar de$ngan 

cara yang me$nye$nangkan, se$pe$rti pe$rmainan 

atau$ ke$giatan ke$lompok. 

     

16. Gu$ru$ me$nggu$nakan alat bantu$ se$pe$rti vide$o, 

gambar, atau$ Powe$rPoint u$ntu$k me$nje$laskan 

pe$lajaran. 

     

17. Gu$ru$ me$nggu$nakan gambar atau$ ilu$strasi 

u$ntu$k me$mpe$rje$las mate$ri yang su$lit. 

     

18. Gu$ru$ me$mbe$rikan contoh nyata de$ngan alat 

atau$ me$dia yang me$narik. 

     

19. Gu$ru$ me$mbu$at soal pe$lajaran  de$ngan 

me$nggu$nakan me$dia digital se$pe$rti ( qu$iziz) 

     

20. Gu$ru$ me$nggu$nakan te$knologi se$pe$rti 

kompu$te$r atau$ proye$ktor se$lama pe$mbe$lajaran. 

     

21. Gu$ru$ me$mbe$ri ru$ang bagi saya u$ntu$k 

me$nge$rjakan tu$gas de$ngan cara yang kre$atif 

dan be$rbe$da dari yang lain. 

     

22. Gu$ru$ me$mbe$rikan tu$gas yang be$rhu$bu$ngan 

de$ngan ke$hidu$pan se$hari-hari, se$hingga saya 

bisa le$bih me$nge$rti mate$rinya. 

     

23. Gu$ru$ me$mbe $rikan tu$gas ke $lompok yang 

me $mu $ngkinkan saya dapat be$ke $rja sama 

de$ngan te$man-te$man se$cara kre $atif 

     

24. Gu$ru$ me$mbe$rikan ide$ atau$ cara baru$ yang 

me$mbantu$ saya me$nye$le$saikan tu$gas de$ngan 

le$bih mu$dah. 

     

25. Ke$tika saya me$nghadapi ke $su$litan, gu$ru$ 

me$mbe$rikan saran atau$ strate$gi yang be$rbe$da 

dari biasanya. 
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Angket Motivasi Belajar 

A. Identitas 

Nama :…………………………………….. 

Ke $las  :…………………………………….. 

 

B. Petunjuk 

1. Bacalah Pe $rnyataan de $ngan te $liti dan se$ju$ju$rnya 

2. Pilihlah jawaban yang anda anggap be $nar de$ngan me$mbe$rikan tanda ce $klis 

() pada alte $rnatif jawaban yang te $lah te$rse $dia 

3. Jika ada hal yang ku $rang je$las , tanyakan pada pe $ngawas 

4. Ke $te$rangan : 

SS : Sangat Se $ring  J : Jarang 

 SR : Se$ring   TP : Tidak Pe $rnah 

KD : Kadang -Kadang   

C. Item -item Pertanyaan Tentang Motivasi Belajar Siswa 

No Pertanyaan 

Alternatif Jawaban 

5 4 3 2 1 

SS SR KD J TP 

1. Saya be$ru$saha u$ntu$k me$ndapatkan nilai 

te$rbaik dalam u$jian dan tu$gas 

     

2. Saya me$rasa te$rmotivasi u$ntu$k be$lajar le$bih 

ke$ras ke$tika ingin me$ncapai tu$ju$an akade$mik 

saya 

     

3. Saya me$rasa le$bih te$rmotivasi ke$tika 

me$nde$ngar te$ntang ke$be$rhasilan te$man-te$man 

saya 

     

4. Saya me$rasa le$bih te$rmotivasi u$ntu$k be$lajar 

lagi se$te$lah me$lihat hasil yang me$mu$askan 

     

5. Se$tiap kali saya me$ndapatkan nilai baik, saya 

me$rasa sangat pu$as de$ngan pe$ncapaian saya 

     

6. Saya me$rasa te$rmotivasi u $ntu$k be$lajar 

me$skipu$n tidak ada yang me$nyu $ru$h saya 

     

7. Saya me$rasa le$bih pe$rcaya diri ke$tika be$rhasil 

me$mpe$lajari se$su$atu$ de$ngan u$saha saya 

se$ndiri 

     

8. Saya me$rasa bangga saat be$rhasil me$mahami 

mate$ri yang su$lit tanpa bantu$an orang lain 
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9. Saya be$ru$saha me$mahami mate $ri de$ngan baik 

se$be $lu$m me$lanju$tkan ke$ mate$ri be$riku$tnya 

     

10. Saya me$rasa te$rmotivasi u$ntu$k be$lajar le$bih 

ke$ras ke$tika saya be$lu$m se$pe$nu$hnya 

me$ngu$asai mate$ri 

     

11. Saya me$rasa be$lajar le$bih te$rmotivasi ke$tika 

saya be$rpikir te$ntang cita-cita saya di masa 

de$pan 

     

12. Saya pe$rcaya bahwa be$lajar de$ngan baik akan 

me$mbantu$ saya me$ncapai cita-cita saya 

     

13. Saya pe$rcaya bahwa pe$ndidikan yang saya 

pe$role$h akan me$mbantu$ saya u$ntu$k me$ncapai 

tu$ju$an karie$r di masa de$pan 

     

14. Saya me$rasa le$bih te$rmotivasi u$ntu$k be$lajar 

ke$tika saya me$nyadari bahwa pe $ndidikan saya 

akan me$ne$ntu$kan masa de$pan saya 

     

15. Saya me$rasa le$bih te$rmotivasi u$ntu$k be$lajar 

ke$tika me$ndapat pe$nghargaan atas u$saha saya 

     

16. Saya me$rasa le$bih pe$rcaya diri ke$tika 

me$ndapat pe$nghargaan atas hasil be$lajar saya 

     

17. Pu$jian dari te$man atau$ gu$ru$ me $ndorong saya 

u$ntu$k te$ru$s me$ningkatkan pre$stasi saya 

     

18. Pe$nghargaan be$ru$pa pu$jian me$mbu$at saya 

le$bih foku$s pada prose$s be$lajar, bu$kan hanya 

hasilnya 

     

19. Saya me$rasa le$bih te$rmotivasi ke$tika ke$giatan 

be$lajar di ke$las be$rvariasi 

     

20. Saya le$bih me$mahami mate$ri pe$lajaran ke$tika 

gu$ru $ me$nggu$nakan be$rbagai me $tode$ kre$atif 

     

21. Saya me$rasa se$mangat be$lajar jika ada u$nsu$r 

pe$rmainan dalam pe$mbe$lajaran 

     

22. Ke$giatan be$lajar yang kre$atif me$ndorong saya 

u$ntu$k le$bih aktif di ke$las 

     

23. Saya me$rasa le$bih nyaman be$lajar ke$tika 

su$asana ke$las te$nang dan kondu$sif 

     

24. Saya le$bih se$nang be$lajar jika su$asana ke$las 

tidak bising dan kacau$ 

     

25. Saya le$bih se$nang be$lajar jika saya me$miliki 

te$man yang me$mbantu$ me$mahami mate$ri 
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Distribusi Data Hasil Angket Gaya Mengajar Guru ( X ) 

 

 

 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 `19 20 21 22 23 24 25

1 3 4 3 4 5 4 5 5 5 5 5 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 5 4 4 100

2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 2 4 4 85

3 3 3 4 5 4 4 3 3 2 4 3 3 3 4 3 2 2 2 1 1 3 3 4 4 2 75

4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 1 2 2 1 1 2 2 3 3 3 70

5 3 3 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 2 2 2 2 2 1 4 3 4 5 93

6 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 2 2 1 2 2 3 2 3 3 69

7 5 5 4 2 4 4 3 3 4 5 4 4 3 2 3 1 2 2 4 3 2 3 4 4 3 83

8 2 3 4 4 5 4 5 4 5 5 4 2 3 2 3 1 2 1 1 1 1 3 3 1 1 70

9 4 2 4 4 3 2 3 5 4 4 4 3 3 5 3 4 4 4 3 2 2 4 4 4 5 89

10 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 3 3 1 1 3 3 3 3 2 78

11 4 4 4 3 3 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 2 3 3 4 4 5 5 5 4 4 98

12 3 1 2 2 3 1 3 1 2 5 5 3 1 1 3 1 3 1 1 1 1 3 3 2 1 53

13 3 3 3 2 4 5 5 4 3 3 4 4 2 5 3 2 3 1 2 2 1 2 3 4 2 75

14 5 4 5 5 5 5 5 3 4 4 5 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 98

15 3 4 5 5 5 5 3 4 5 3 4 4 5 4 3 2 5 2 2 1 2 3 3 4 5 91

16 4 3 4 3 5 4 5 4 4 5 4 3 3 4 4 2 3 4 2 2 4 4 3 3 3 89

17 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 69

18 2 4 5 4 3 3 4 5 5 5 5 4 2 5 3 4 5 5 4 1 1 4 4 2 5 94

19 3 5 5 5 5 3 4 4 4 5 5 4 3 4 3 3 4 3 1 1 3 1 3 2 4 87

20 3 4 5 3 4 5 5 4 3 4 4 5 3 5 4 2 3 2 2 1 3 3 3 3 3 86

21 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 102

22 3 3 4 3 3 3 3 4 4 2 3 3 2 3 3 2 3 1 1 1 4 3 3 4 4 72

23 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 1 1 2 1 3 4 3 3 3 3 72

24 4 4 5 5 5 4 5 4 3 5 5 4 3 3 4 1 3 4 3 1 5 4 4 5 5 98

25 3 3 4 4 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 2 2 3 3 1 2 3 3 4 3 2 74

26 4 3 4 3 4 4 5 5 4 5 3 3 4 4 3 3 3 3 1 2 2 2 2 4 2 82

27 5 4 4 5 4 5 4 3 5 5 3 5 3 5 3 2 4 5 3 3 5 5 3 3 3 99

28 4 3 2 2 3 3 5 4 3 3 4 3 4 4 2 1 1 1 1 1 5 2 4 3 4 72

29 5 3 5 5 5 5 5 4 3 5 5 4 5 3 5 1 3 3 1 1 3 3 4 5 1 92

30 5 3 2 4 4 4 4 3 2 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 4 79

31 2 3 1 1 2 4 4 5 3 4 3 2 1 3 3 3 2 2 5 3 2 1 1 3 4 67

32 3 4 3 3 3 5 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 4 81

33 5 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 4 2 3 3 2 2 3 3 1 1 3 3 3 2 69

34 5 3 2 4 5 3 5 4 5 5 4 4 3 4 5 2 2 4 2 2 3 4 3 5 4 92

35 5 3 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 3 3 3 1 1 1 3 3 3 4 4 91

36 5 3 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 2 5 4 3 3 4 5 3 5 5 105

37 5 3 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 3 3 3 5 4 2 2 4 5 5 5 4 103

38 5 3 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 1 5 5 4 4 3 111

39 5 3 5 3 4 5 5 5 3 5 5 5 4 4 5 3 3 2 2 3 4 5 5 4 3 100

40 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 3 5 4 5 4 3 109

41 5 2 4 5 3 5 2 4 3 5 3 4 5 5 5 3 2 4 5 3 1 5 3 5 5 96

3518

No
BUTIR ANGKET GAYA MENGAJAR GURU ( X ) Total 

Skor

Jumlah
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Distribusi Data Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa ( Y ) 

 

 

 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 `19 20 21 22 23 24 25

1 5 4 3 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 3 3 4 3 5 5 4 108

2 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 100

3 5 3 5 5 5 5 3 4 3 4 4 3 2 2 2 2 2 2 3 4 5 4 3 3 4 87

4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 3 87

5 4 3 4 5 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 3 98

6 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 87

7 4 5 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 5 5 4 5 2 3 3 4 4 4 3 3 98

8 3 2 3 4 2 3 4 3 3 2 1 2 3 2 4 3 2 4 3 3 4 3 4 3 4 74

9 1 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 5 4 3 3 3 5 3 5 4 80

10 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 98

11 5 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 3 3 3 4 4 5 5 5 5 70

12 3 1 1 3 4 1 1 1 2 1 2 2 3 1 2 2 1 1 1 1 2 1 2 2 2 43

13 5 4 4 4 5 3 3 2 2 2 4 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 4 3 3 75

14 4 5 3 5 4 5 3 5 4 5 5 3 4 5 2 2 2 5 5 5 5 5 3 2 2 98

15 5 3 3 5 5 3 4 5 3 3 3 5 2 2 2 2 2 2 5 5 5 5 4 3 4 90

16 4 4 4 4 5 5 5 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 5 5 5 4 5 4 5 96

17 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 3 3 3 3 4 4 4 2 4 4 3 98

18 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 3 3 5 5 4 4 3 89

19 5 5 4 4 5 3 5 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 90

20 5 5 3 5 5 3 4 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 5 5 4 90

21 3 3 3 5 3 5 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 89

22 4 5 4 5 4 4 4 2 4 4 3 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 4 4 72

23 4 4 4 3 5 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 86

24 4 5 3 3 3 4 3 5 4 4 2 2 2 2 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 5 82

25 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 105

26 4 3 2 2 4 2 2 4 5 3 2 3 2 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 90

27 5 4 3 5 5 3 4 4 3 3 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 3 5 5 4 108

28 5 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 4 2 3 5 3 4 3 4 3 3 4 3 84

29 4 4 4 3 5 3 5 4 4 4 3 4 5 4 3 4 4 3 3 3 5 5 5 4 4 99

30 5 4 4 5 4 3 4 3 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 105

31 4 3 2 2 3 3 4 4 3 4 3 2 1 3 3 2 4 2 4 1 2 4 3 4 3 73

32 3 3 3 4 3 2 3 4 3 5 5 4 4 4 3 5 4 4 3 2 5 4 3 2 3 88

33 3 1 3 3 5 1 3 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 3 3 3 5 3 65

34 4 4 4 3 3 4 5 3 2 5 4 5 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 5 3 5 96

35 3 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 1 1 1 1 3 3 3 3 3 1 3 84

36 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 5 91

37 4 3 4 3 4 3 4 3 5 3 2 4 5 2 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 102

38 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 122

39 3 5 5 4 2 2 4 2 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 106

40 4 3 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 3 5 4 4 5 3 5 4 5 4 5 4 5 108

41 5 3 4 2 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 3 4 2 5 3 5 104

3715

No
BUTIR ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA ( Y ) Total 

Skor

Jumlah
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HASIL UJI PRODUCT MOMENT 

 

 

1 100 108 10000 11664 10800

2 85 100 7225 10000 8500

3 75 87 5625 7569 6525

4 70 87 4900 7569 6090

5 93 98 8649 9604 9114

6 69 87 4761 7569 6003

7 83 98 6889 9604 8134

8 70 74 4900 5476 5180

9 89 80 7921 6400 7120

10 78 98 6084 9604 7644

11 98 70 9604 4900 6860

12 53 43 2809 1849 2279

13 75 75 5625 5625 5625

14 98 98 9604 9604 9604

15 91 90 8281 8100 8190

16 89 96 7921 9216 8544

17 69 98 4761 9604 6762

18 94 89 8836 7921 8366

19 87 90 7569 8100 7830

20 86 90 7396 8100 7740

21 102 89 10404 7921 9078

22 72 72 5184 5184 5184

23 72 86 5184 7396 6192

24 98 82 9604 6724 8036

25 74 105 5476 11025 7770

26 82 90 6724 8100 7380

27 99 108 9801 11664 10692

28 72 84 5184 7056 6048

29 92 99 8464 9801 9108

30 79 105 6241 11025 8295

31 67 73 4489 5329 4891

32 81 88 6561 7744 7128

33 69 65 4761 4225 4485

34 92 96 8464 9216 8832

35 91 84 8281 7056 7644

36 105 91 11025 8281 9555

37 103 102 10609 10404 10506

38 111 122 12321 14884 13542

39 100 106 10000 11236 10600

40 109 108 11881 11664 11772

41 96 104 9216 10816 9984

Jumlah 3518 3715 309234 344829 323632

XY
No 

Responden 
X Y X2 Y2
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Hasil Uji Korelasi Menggunakan SPSS 25.0 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Hipotesis Menggunakan SPSS 25.0 
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